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ABSTRAK 
 
NOSI DWI PAMUNGKAS, NIM : 14.12.21.050.  BIMBINGAN KARIR 
UNTUK MENUMBUHKAN JIWA ENTREPRENEURSHIP PADA KORBAN 
KEKERASAN BERBASIS GENDER DI APPS SRAGEN. Skripsi, Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 2019. 
Faktor penyebab utama terjadinya kekerasan berbasis gender yaitu faktor 
ekonomi. Perempuanlah yang sering menjadi korban kekerasan tersebut. Dimana 
perempuan yang belum memiliki pekerjaan dan  income keungan sendiri tidak bisa 
menentukan pilihannya sendiri. faktor budaya yang banyak menganggap perempuan 
tugasnya hanya di kasur, sumur, dapur, sehingga perempuanlah yang sering menjadi 
korban kekerasan. Tujuan yang akan di capai dari penulisan ini adalah untuk 
mengetahui seperti apa pelaksanaan layanan bimbingan karir yang di laksanakan oleh 
APPS Sragen sebagai upaya untuk menumbuhkan jiwa enterpreneurship pada korban 
kekerasasn berbasis gender di APPS.     
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mana peneliti menjelaskan 
dan mendeskripsikan hasil temuan. Subyek dalam penelitian ini adalah ketua APPS 
dan praktisi yang mengetahui dan memahami mengenai permasalahan yang diteliti. 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dan observasi. Keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode trianggulasi sumber.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan karir di APPS 
Sragen ada beberapa tahapan yang harus dilakukan. Tahapan tersebut meliputi; 
analisis korban, pelatihan, tindak lanjut, evaluasi. Korban yang sudah menentukan 
minatnya akan diarahkan dan diberi pelatihan selama kurang lebih dua bulan.dalam 
kegiatan layanan bimbingan karier korban akan dikelompokkan sesuai minat atau 
bakat yang ada di dalam dirinya misalnya memasak, menjahit, membuat kerajinan 
dan lain sebagainya. kegiatan layanan bimbingan karier ini APPS juga bekerja sama 
dengan DINSOS sragen atau UMKM yang ada di sragen. Setelah dirasa pelatihan 
cukup korban langsung terjun mempraktikkan secara mandiri dengan membuka usaha 
sendiri dirumah atau bekerja sesuai dengan bakat mereka masing-masing. Sehingga 
bisa memiliki income atau pendapatan keuangan sendiri sehingga bisa memenuhi 
kebutuhan mereka dan juga bisa meningkatkan perekonomian keluarga mereka 
masing-masing. 
 
 
Kata kunci : bimbingan karir, jiwa entrepreneurship, kekerasan berbasis 
gender  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1. Latar Belakang 
Masalah sosial (social problems) muncul sebagai penyakit modern dan 
menghantui setiap orang, misalnya tindak kekerasan yang dehumanistik, 
penjarahan, rasa aman yang sangat jauh dari sisi kehidupan manusia, pelecehan 
dan penyimpangan seksual yang semakin transparan. Kekerasan, paling tidak 
dalam beberapa tahun belakangan telah menjadi kosa kata paling aktual dan 
sangat populer di tengah-tengah peradaban global. Kekerasan telah memasuki 
berbagai wilayah komunitas politik, ekonomi, sosial, budaya, seni, ideologi, 
pemikiran keagamaan, bahkan dalam wilayah sosial yang paling ekslusif yang 
bernama keluarga. Sangat ironis bahwa dalam masyarakat modern yang dibangun 
di atas prinsip rasionalitas, demokrasi, dan humanisasi, budaya kekerasan justru 
semakin menjadi fenomena kehidupan yang tak terpisahkan. Dewasa ini kita 
menyaksikan dengan jelas munculnya berbagai peningkatan kriminalitas, 
kerusakan moral, perusakan lingkungan hidup, pemiskinan, pemerkosaan, dan 
pelecehan seksual. Semuanya adalah wadah budaya kekerasan (Hasyim,1999: 
203). 
Kekerasan terhadap Perempuan lebih singkatnya disebut (KtP) semakin 
mengemuka dengan menguatnya upaya yang berkaitan dengan keadilan dan 
kesetaraan gender. Kesetaraan terhadap perempuan seringkali disebut sebagai 
kekerasan berbasis gender, karena hal ini berawal dari subordinasi perempuan di 
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masyarakat. Kekerasan terhadap Perempuan dapat merugikan aspek-
aspek kesejahteraan fisik dan mental emosional. Selain itu, KtP juga kalau kita 
cermati beresiko jangka panjang untuk terjadinya gangguan kesehatan lainnya. 
Berbagai akibat KtP, tentunya berakibat pada fisik, nonfisik, dan berpengaruh 
dalam bermasyarakat ( Wijono, 2001: 23). 
 Masalah sosial (social problems) muncul sebagai penyakit modern dan 
menghantui setiap orang, misalnya tindak kekerasan yang dehumanistik, 
penjarahan, rasa aman yang sangat jauh dari sisi kehidupan manusia, pelecehan 
dan penyimpangan seksual yang semakin transparan. Kekerasan, paling tidak 
dalam beberapa tahun belakangan telah menjadi kosa kata paling aktual dan 
sangat populer di tengah-tengah peradaban global. Kekerasan telah memasuki 
berbagai wilayah komunitas politik, ekonomi, sosial, budaya, seni, ideologi, 
pemikiran keagamaan, bahkan dalam wilayah sosial yang paling ekslusif yang 
bernama keluarga (Hasyim,1999: 203).  
Keluarga merupakan suatu unit, terdiri dari beberapa orang yang masing-
masing mempunyai kedudukan dan peranan tertentu. Keluarga itu dibina oleh 
sepasang manusia yang telah sepakat untuk mengarungi hidup bersama dengan 
tulus dan setia, didasari keyakinan yang dikukuhkan melalui pernikahan, dipatri 
dengan kasih sayang, ditujukan untuk saling melengkapi dan meningkatkan diri 
dalam menuju ridha Allah (Soelaeman, 1994:152).. 
Diabad milenial ini tidak dipungkiri bahwa negara – negara diberbagai 
belahan dunia banyak mendapatkan kasus mengenai kekerasan terutama terhadap 
  
 
 
perempuan. Kekejaman yang luar biasa telah dilakukan oleh oknum – oknum 
yang tidak bertanggung jawab yang menodai harkat dan martabat perempuan 
diberbagai belahan dunia. Mereka para perempuan yang menjadi korban 
mengalami penderitaan dan kekerasan dengan dibuat cacat atau dimutilasi secara 
seksual atau bahkan dibunuh atau dibiarkan mati begitu saja.  
Masalah – masalah terkait hal ini merupakan kejahatan berbasis gender 
yang ranah pidananya sudah masuk di hukum internasional. Perempuan 
disudutkan, tidak diberikan ruang yang layak dipublik merupakan ketidakadilan 
gender yang harus ditegakkan mulai di lingkup yang paling kecil yaitu keluarga 
sampai lingkup yang paling besar yaitu dunia. Tapi pada  kenyataannya kasus – 
kasus mengenai perempuan yang terjebak dalam kasus ini sebagai korban tingkat 
penyelesaian tergolong rendah di ranah lembaga peradilan. Hal ini disebabkan 
karena konstruksi sosial budaya masyarakat yang majemuk. Dimana perempuan 
hanya diberikan ruang oleh masyarakat untuk mengembangkan keperempuannya 
berdasarkan gagasan asimetris antara perempuan dan laki – laki.  
Tanpa mengabaikan kepekaan gender yang mulai dibangun oleh 
perangkat pemerintahan Indonesia dan masyarakat umum, pemenuhan keadilan 
dan kesetaraan bagi kaum perempuan  selama ini harus diakui bahwa upaya 
kesetaraan kaum perempuan dengan mengambil sudut pandang perempuan 
sebagai warga negara masih sangat minim. Padahal, tuntutan memperoleh 
keadilan tidak bisa dilepaskan dari upaya membangun prinsip kewarganegaraan 
yang sehat seperti yang diidealkan dalam konstitusi UU RI Nomor 23 tahun 2003 
  
 
 
tentang Perlindungan Anak, Bab IV Bagian II tentang Kewajiban dan Tanggung Jawab 
Negara dan Pemerintah, Pasal 21 mengenai hak dan kewajiban setiap warga negara. 
Yaitu negara berkewajiban menjamin hak dan tanggung jawab setiap warga 
negara tanpa membedakan jenis kelamin, suku, agama.  
Disini peneliti sedikit menyinggung tentang masalah kekerasan berbasis 
gender. Kekerasan berbasis gender ini tidak hanya menimbulkan dampak secara 
fisik, tetapi juga dampak secara psikis. Dampak secara fisik tidak membutuhkan 
waktu yang lama untuk mengobatinya, tetapi dampak secara psikis bisa 
membutuhkan waktu bertahun-tahun agar dapat pulih seperti sedia kala. Bahkan, 
ada juga yang sampai menderita masalah kejiwaan bahkan pula sampai 
memutuskan melakukan bunuh diri, karena tidak kuat menahan penderitaan dan 
rasa malu akibat pelecehan seksual yang dialaminya. Dampak psikis bukan hanya 
di derita oleh korban tapi lingkungan yang berada di sekitar korban pasti ikut 
terganggu. 
Kita perlu tahu bahwa akar permasalahan kekerasan terhadap perempuan 
tidak akan terlepas dari mitologi kuno keperempuanan di Indonesia. Nilai 
tertentu dan cara pandang masyarakat terhadap perempuan sebagai warga “kelas 
dua” yang diwariskan secara turun temurun hingga menjadi tatanan nilai yang 
diproduksi dan disosialisasikan sehari – hari dalam kehidupan masyarakat. Dan 
tidak dipungkiri bahwa stigma itulah yang kemudian menjadi salah satu faktor 
pemicu tindak kekerasan terhadap perempuan. 
  
 
 
Selain itu, dijelaskan pula oleh KOMNAS Perempuan dalam buku 
Memecah Kebisuan: Agama Mendengar Suara Perempuan Korban Kekerasan 
Demi Keadilan (Noordjannah & dkk, Publikasi KOMNAS Perempuan) bahwa 
ada 4 faktor yang memicu tindak kekerasan terhadap perempuan yaitu budaya, 
paham ajaran agama, ekonomi dan politik. Pertama budaya, fungsi reproduksi 
perempuan kerap kali membuahkan stigma sebagai wilayah domestik aktivitas 
bagi perempuan. Hingga muncul ungkapan “wong wadon iku tugase mung neng  
kasur,sumur, dapur” atau jika diartikan dalam bahasa Indonesia adalah “ 
Perempuan itu tugasnya hanya di kasur, sumur dan dapur”. Dan ini ungkapan 
ini kerap digunakan untuk menjustifikasi pelarangan pelibatan perempuan 
diruang pubik. Kedua, Faktor pemahaman ajaran agama, agama kerap kali 
dijadikan sebagai pembenaran tindakan – tindakan yang tidak ramah terhadap 
perempuan. Misalkan mengenai poligami. Sering kali para suami menggunakan 
ayat – ayat Al – Qur’an sebagai acuan untuk diperbolehkannya menikah lebih 
dari 2 kali. Padahal menurut hukum positif Indonesia poligami hanya boleh 
dilakukan apabila mendapatkan persetujuan dari Istri. Dan ketika istri tidak 
memberikan izin kadang KDRT pun tidak bisa dihindari. 
Yang ketiga adalah faktor ekonomi. Persepsi gender bahwa perempuan 
tidak layak berada diruang publik kadang membuat ketergantungan perempuan 
terhadap ekonomi dalam kehidupan keluarga dan memiliki posisi tawar yang 
rendah. Sementara ketika terjadi penelantaran yang dilakukan oleh suami 
terhadap istri, alhasil perempuan tersebut mau tidak mau harus bekerja keras 
  
 
 
meskipun harus mengalami ketidakadilan. Dan yang terakhir adalah faktor 
politik. Konflik kepentingan yang melekat dalam dunia politik sering menjadikan 
perempuan sebagai korban. Sebagai contoh adalah menolak lupa pada masa era 
orde baru, kepentingan stabilitas politik dengan dalih pembangunan ekonomi dan 
mengamankan kekuasaan justru menimbulkan pemangkasan peran politik untuk 
perempuan. Dan ketika berkaca saat ini memang perempuan sudah diikutsertakan 
dalam ranah politik. Perempuan mendapatkan kursi khusus di bidang politik tapi 
pertanyaan yang muncul kemudian adalah sudahkah kuota perempuan 
mencukupi untuk setiap kesediaan kursi politik tersebut?. Keempat faktor inilah 
yang kerap menjadi pemicu berbagai bentuk tindak kekerasan terhadap 
perempuan. Pada beberapa kasus, kekerasan tidak hanya terjadi karena satu 
faktor saja tetapi bisa merupakan gabungan dari beberapa faktor. 
Dan hal ini semakin merisaukan ketika perempuan sebagai korban 
kekerasan sering kali tidak sadar bahwa dirinya tengah mengalami kekerasan 
karena dianggap sebagai sesuatu hal yang wajar atau malah takut dianggap 
menyalahi kodrat yang notabenenya produk manusia dan bahkan khawatir jika 
dituduh melanggar ajaran agama. Padahal perlu diketahui bahwa istilah 
kekerasan terhadap perempuan termaktub dalam deklarasi PBB mengenai hak – 
hak perempuan. Yang mana kekerasan terhadap perempuan didefinisikan sebagai 
berikut: 
“Setiap tindakan berdasarkan perbedaan jenis kelaminyang berakibat, atau 
mungkin berakibat, kesengsaraan atau penderitaan perempuan secara fisik, 
  
 
 
seksual, dan psikologis termasuk ancaman tindakan tertentu, pemaksaan dan 
perampasan kemerdekaan secara sewenang – wenang, baik yang terjadi di depan 
umum ataupun dalam kehidupan pribadi.” (Pasal 1 Deklarasi Penghapusan 
Kekerasan terhadap Perempuan, 1992). 
Berangkat dari definisi tersebut maka perlu kita ketahu bahwasanya 
kekerasan terhadap perempuan bukanlah tindak kekerasan biasa. Kekerasan ini 
sudah masuk dalam bagian kekerasan berbasis ketidak-adilan gender yang ranah 
pidananya mengacu pada hukum pidana internasional. Bagaimana tidak, karena 
masalah ini tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga harkat dan martabat 
perempuan. Hal ini juga dijelaskan dalam Buku I Hukum Pidana Internasional 
dan Perempuan yang dipublikasi oleh KOMNAS Perempuan (Galuh Wandita & 
dkk, Publikasi KOMNAS Perempuan) bahwa kekerasan terhadap perempuan 
termasuk dalam kejahatan terhadap kemanusiaan yang masuk dalam kesepakatan 
dunia. Jika permasalahan kekerasan terhadap perempuan dianggap sebagai 
kejahatan kesusilaan biasa, maka perempuan cenderung sulit memperoleh 
perlindungan. Hal ini dikarenakan ketika persoalan ini hanya dipandang sebagai 
masalah kesusilaan maka penanganan hanya akan berputar pada persoalan susila 
dan masyarakat. Bukan mengarah  pada hak individu perempuan. Maka, selain 
sulit didalam penegakan hukum, juga akan muncul kesulitan untuk 
menumbuhkan empati terhadap perempuan korban, apalagi untuk memenuhi 
kebutuhan psikis dan sosialnya.  
  
 
 
Selain itu, kendala lain yang dihadapi dalam penegakan hukum pada 
kasus kekerasan seksual di lembaga peradilan umum adalah berkaitan dengan 
substansi perundang – undangan.  Hal yang sering dihadapi oleh Unit 
Perlindungan Perempuan dan Anak ketika menajalankan fungsinya sebagai 
penegak hukum dilembaga peradilan adalah berbagai aturan perundang – 
undangan yang tumpang tindih. Pada kasus mucikari misalkan, mucikari yang 
mempekerjakan anak – anak sebagai pekerja seks komersial. Dijelaskan dalam 
Buku Referensi Penanganan Kasus – Kasus Terhadap Perempuan di Lingkungan 
Peradilan Umum (Galuh Wandita & dkk, Publikasi KOMNAS Perempuan) , jika 
penegak hukum menggunakan ketentuan KUHP pasal 506 maka mucikari 
tersebut hanya akan dikenai biaya 6 bulan penjara dan apabila merujuk 
menggunakan UU Perlindungan Anak Pasal 88 maka dapat dikenai hukuman 10 
tahun penjara. Dan dampak buruk dari tumpang tindih, pertentangan dan 
keragaman intepretasi ini sering membuka peluang terjadinya penyalahgunaan 
wewenang. 
Kendala serius lainnya juga mengenai perbedaan intepretasi penegak 
hukum dalam penerapan hukum formil atau beracara. Misalnya dalam kasus 
perkosaan, kejaksaan mengacu pada KUHAP yang menekankan pada adagium 
“satu saksi bukan saksi”, padahal jika berfikir logis hampir mustahil 
mendapatkan saksi dalam kasus perkosaan kecuali perkoaan yang dilakukan 
secara beramai – ramai. 
  
 
 
Selain itu pula dehumanisasi dari setiap pertanyaan yang dilontarkan 
penyidik dalam penyidikan juga menjadi sorotan  tersendiri. Pada pasal 285 
KUHP mengenai perkosaan menetapkan unsur delik pemerkosaan yang harus 
dibuktikan adalah tindakan itu dilakukan dengan pemaksaan. Dan untuk 
pemenuhan bukti tersebut itulah maka berbagai pertanyaan itu. Akan tetapi 
realitas lapangan berkata lain. Memang dehumanisasi pertanyaan itu biasanya 
dihindari oleh penyidik sehingga korban mau bercerita sendiri tanpa merasa 
tertekan dan Unit PPA mendapatkan informasi lengkap yang diperlukan. 
Berangkat dari masalah – masalah yang telah diuraikan mengenai 
kekerasan terhadap perempuan, maka diperlukan keadilan gender bagi korban 
kekerasan perempuan yang perlu ditegakkan. Hal yang paling mendasar yang 
perlu ditekankan adalah keadilan sebagai moralitas publik yang paling utama. 
Hal ini dikarenakan menegakkan keadilan dalam Islam sendiri merupakan 
aktualisasi iman dengan motif utama adalah melaksanakan perintah Allah. Dan 
bukan tanpa alasan mengapa keadilan dalam Islam perlu ditegakkan adalah 
terutama mengenai kesetaraan manusia dan indepndensi perempuan. 
Berangkat dari hal tersebut, keadilan yang dipahami oleh korban 
kekerasan sebenarnya selaras dengan tuntunan agama yang memerintahkan 
manusia untuk berlaku adil dalam seluruh aspek kehidupan. Dan keadilan dapat 
terwujud apabila syariat agama yang tertulis dalam teks Al – Qur’an dan Sunah 
Rasullah yang berkaitan dengan sistem sosial dipahami secara mendalam yaitu 
merujuk pada Al – Qur’an Surat An-Nahl ayat 90, An-Nisa’ ayat 56 dan 135, Al 
  
 
 
– Maidah ayat 2. Karena didalamnya memiliki maksud dan tujuan untuk 
membebaskan manusia dari berbagai bentuk penindasan dan kekerasan.  
Dan kita juga harus memahami bahwasanya makna yang dalam dari 
tujuan syariat terungkap secara tersirat. Maka kita harus pandai – pandai 
mengetahui latar belakang sosial dan konteks pesan yang disampaikan. Sehingga 
ayat – ayat Al – Qur’an dan Sunnah itu menjadi pesan moral yang universal yang 
akan membimbing manusia menuju kehidupan yang damai dan sejahtera. Dan 
yang paling penting pula adalah keadilan haruslah diwujudkan secara bersama – 
sama oleh semua pihak yakni masyarakat dan pemerintahan.  
Dan wujud riil rekomendasi tindakan untuk mencapai penegakan keadilan 
guna  kesetaraan manusia dan independensi perempuan dalam ranah penegakan 
keadilan adalah dengan kontribusi nyata dengan menghormati, mempromosikan, 
melindungi dan memenuhi hak – hak perempuan. Dan penegakan hukum yang 
adil bagi semua lapisan masyarakat perlu dilaksanakan secara optimal.  
Banyak hal yang dapat mempengaruhi kekerasan berbasis gender salah 
satunya yaitu faktor ekonomi. Banyak kekerasan yang diakibatkan karena 
ekonomi seperti halnya di lingkup keluarga adanya kekerasan dalam rumah 
tangga atau KDRT yang salah satu penyebabnya faktor ekonomi. Perempuan 
yang menjadi korban KDRT yang biasanya mengandalkan ekonomi hanya 
bergantung pada suaminya setelah bercerai tidak memiliki keahlian untuk usaha 
atau bekerja. Disini yang terjadi istri yang menjadi korban lebih tragis lagi ketika 
tidak ada pemasukan ekonomi lagi dari suami. Adalagi kasus traffiking, korban 
  
 
 
traffiking yang awalnya diiming-imingi untuk bekerja sebagai TKW ataupun 
akan dikerjakan diluar daerah, namun pada nyatanya hanya dijadikan sebagai 
wanita penghibur maupun pekerja sex  komersial dan lain sebagainya. Itu semua 
terjadi hanya karena faktor ekonomi korban yang minim atau karena terlilit 
hutang. Sehingga korban mau atau terpaksa melakukan hal tersebut.  
Kaitannya dengan faktor ekonomi yang menjadi salah satu penyebab 
yang dapat dikatakan sebagai faktor penyebab utama kasus kekerasan dalam 
keluarga tentunya ini juga dipengaruhi oleh faktor potensi diri yang dimiliki 
anggota keluarga dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Keluarga yang memiliki 
potensi individu yang tinggi dalam hal ini adalah pendidikan tentunya akan 
memiliki taraf ekonomi yang jauh lebih baik dibandingkan dengan keluarga 
dengan anggota keluarga dengan taraf pendidikan yang rendah. Apalagi 
kaitannya dengan dunia enterpreneur atau bisnis. Berkembangnya bisnis di 
Indonesia juga tidak lepas dari peran anggota keluarga yang memulai bisnis dari 
nol hingga menjadi seorang pengusaha sukses. Tentu kita bisa membedakan 
antara pembinis kelas atas dengan pembinis kelas bawah. 
Meskipun demikian hal hipotesa ini tidak dapat dijadikan generalisasi 
dalam kehidupan saat ini, sebab tidak menutup kemungkinan pula bahwasanya 
para korban kekerasan berbasis gender yang ada dalam pembinaan Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati Sragen juga dapat menjadi pengusaha yang tidak kalah 
dengan pengusaha yang lain dengan diadakannya pelatihan – pelatihan untuk 
menumbuhkan jiwa enterpreneurship yang mungkin juga dimiliki oleh korban. 
  
 
 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen merupakan LSM 
yang bergerak dalam pendampingan dan pemulihan terhadap perempuan korban 
kekerasan berbasis gender. Keberadaan APPS sragen di harapkan mampu 
menjembatani untuk mendapatkan suatu solusi terhadap kompleksitas masalah 
perempuan korban kekerasan berbasis gender. Salah satu bentuk layanan yang di 
sediakan oleh APPS Sragen bagi korban kekerasan berbasis gender yaitu bertemu 
langsung, telephone, kunjungan ketempat korban, selain itu juga terdapat 
pendampingan ke ranah hukum, rumah aman (shelter) dan pertemuan kelompok 
korban atau P3S untuk berbagi pengalaman dan memecahkan masalah secara 
bersama. Dari salah satu layanan APPS tersebut terdapat layanan bimbingan 
karier dengan tujuan agar perempuan atau korban memiliki income atau 
pendapatan keuangan sendiri dan tidak bergantung pada suami dalam hal 
ekonomi. 
Kekerasan berbasis gender merupakan masalah sosial serius yang segera 
membutuhkan penyelesain, agar tidak ada lagi korban akibat pelecehan seksual 
ini. Di karenakan dampak yang di timbulkan bukan hanya fisik dan psikis korban 
saja tetapi berdampak juga dengan lingkungan sekitar korban yaitu keluarga 
korban. Dari pemaparan di atas, penulis mencoba mengkaji permasalahan yaitu 
Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan karier yang dilakukan APPS Sragen 
sebagai upaya untuk menumbuhkan jiwa enterpreneurship pada korban kekerasan 
berbasis gender?. Oleh karena itu, disini penulis mengambil penelitian skripsi 
yang berjudul “BIMBINGAN KARIR UNTUK MENUMBUHKAN JIWA 
  
 
 
ENTERPRENEURSHIP PADA KORBAN KEKERASAN BERBASIS 
GENDER DI APPS SRAGEN”. 
 
2. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1) Kekerasan terhadap perempuan adalah problem kekerasan internasional. 
2) Kekerasan berbasis gender memberikan dampak negative bagi korban dan 
keluarga korban berupa mental, psikologis dan perkembangan korban serta 
kesejahteraan keluarga korban. 
3) Banyak faktor yang menyangkut kekerasan terhadap perempuan. 
4) Kemandirian dalam bidang ekonomi pada perempuan akan menghasilkan 
kesetaraan berbasis gender dalam kehidupan masyarakat. 
5) Ada beberapa korban dibawah umur yang tidak memiliki keahlian atau 
pengalaman bekerja. 
6) Korban yang tidak memiliki keahlian untuk usaha atau bekerja merasa sangat 
dirugikan karena tidak memiliki pemasukan ekonomi bagi dirinya dan 
keluarga. 
7) Diperlukan income yang baik melalui kemandirian ekonomi perempuan 
dalam kehidupan keluarga. 
 
 
  
 
 
3. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji dapat terarah, maka penelitian membatasi 
diri pada layanan bimbingan karir dalam uapaya untuk menumbuhkan jiwa 
enterpreneurship. 
 
4. Perumusan Masalah 
Adapun yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini dapat di 
rumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana pelaksanaan bimbingan karir dalam upaya menumbuhkan 
jiwa entrepreneurship pada korban kekerasan berbasis gender di APPS Sragen? 
 
5. Tujuan Penelitian 
Setiap karya tulis yang bernilai ilmiah tentunya memiliki tujuan yang 
ingin dicapai, begitu juga dengan penulisan skripsi ini. Berdasarkan rumusan 
masalah di atas, maka secara spesifik tujuan yang akan di capai dari penulisan ini 
adalah untuk mengetahui seperti apa pelaksanaan bimbingan karir yang di 
laksanakan oleh APPS Sragen sebagai upaya untuk menumbuhkan jiwa 
enterpreneurship pada korban kekerasasn berbasis gender di APPS.  
 
 
 
 
  
 
 
6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti 
bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Bimbingan dan 
Konseling, terutama dalam layanan bimbingan karir untuk 
menumbuhkan jiwa enterpreneurship pada korban kekerasan berbasis 
gender.  
b) Penilitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan atau 
referensi untuk penelitian lain yang memiliki substansi yang hampir 
serupa. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 
memberikan informasi sebagai bahan tinjauan dalam ilmu psikologis dan 
bimbingan karier. Dan diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
referensi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam pada Fakultas Ilmu 
Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta dalam pengembangan 
keilmuan.
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Karir 
a. Pengertian Bimbingan Karir 
Bimbingan  adalah  sebagai  “bantuan” terjemahan dari guidance. 
Dalam  kamus  bahasa  Inggris guidance dikaitkan  dengan kata  asal guide,  
yang  diartikan  sebagai  berikut:  menunjukkan  jalan, memimpin,  
menuntun,  memberi  petunjuk,  mengatur,  mengarahkan, memberi nasihat 
(Winkel, 2004: 27). 
Bimbingan pribadi menurut Ketut (2004: 11) adalah bimbingan 
pribadi merupakan  usaha  bimbingan  dalam  menghadapi  dan  
memecahkan masalah  pribadi,  seperti  penyesuaian  diri,  menghadapi  
konflik  dan pergaulan. 
Karir adalah pekerjaan, profesi (Hornby, 1957). Seorang akan bekerja 
dengan senang hati dan penuh kegembiraan apabila apa yang dikerjakan itu 
memang sesuai dengan keadaan dirinya, kemampuannya, dan minatnya. 
Sebaliknya, apabila seseorang seseorang bekerja tidak sesuai dengan apa 
yang ada dalam dirinya maka dapat dipastikan ia akan kurang bergairah 
dalam bekerja, kurang senang, dan kurang tekun. Agar seseorang dapat 
bekerja dengan baik, senang, dan tekun, diperlukan adanya kesesuaian 
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tuntutan dari pekerjaan atau jabatan itu dengan apa yang ada dalam diri 
individu yang bersangkutan. Untuk mengarah ke hal tersebut merupakan 
salah satu tugas dari pembimbing untuk mengrahkannya. Dengan demikian, 
jelaslah apa sebenarnya bimbingan karir itu.  
Robert L (2011:446) Bimbingan karir adalah aktivitas yang 
dilakukan konselor di berbagai lingkup dengan tujuan menstimulasi dan 
memfasilitasi perkembangan karir seseorang disepanjang usia bekerjanya. 
Aktivitas ini meliputi bantuan dalam perencanaan karir, pengambilan 
keputusan dan penyesuaian diri. Bimbingan karir merupakan sebuah 
pelayanan yang ditujukan untuk memahami diri sendiri dan pada akhirnya 
dapat mengambil keputusan yang tepat sesuai kemampuan diri sendiri. 
Bimbingan karir merupakan salah satu aspek dari bimbingan dan 
konseling. Tidak tepat apabila menganggap bahwa bimbingan karir itu 
merupakan satu-satunya bimbingan yang perlu ditangani hal tersebut perlu 
ditekankan untuk menghindari kesalahpahaman yang mungkin timbul. 
Apabila dipandang bahwa bimbingan karir ini merupakan satu-satunya 
bimbingan yang perlu ditangani maka aspek atau jenis yang lain akan 
ditinggalkan, padahal banyak masalah yang ada diluar bimbingan karir. 
Bimbingan karir hanyalah merupakan salah satu aspek atau bagian saja dari 
bimbingan keseluruhan. Pada saat ini, bimbingan karir mendapatkan tekanan 
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untukj pelaksanaanya, khususnya di sekolah-sekolah SMA dan SMP. 
Sebenarnya, bimbingan karir diterapkan di skolah-sekolah lain.  
Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan berarti bantuan 
yang diberikan oleh pembimbing kepada individu agar individu yang 
dibimbing mencapai kemandirian dengan mempergunakan berbagai bahan, 
melalui interaksi, dan pemberian nasihat serta gagasan dalam suasana asuhan 
dan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
 
b. Penyelenggaraan Bimbingan Karir  
Menurut Wagito (2010:204) Pada penjelasan sebelumnya telah 
dikemukakan mengenai peran dan tujuan dari bimbingan karir. Persoalan 
yang timbul kemudian adalah bagaimana pelaksanaanya? Tujuan bimbingan 
karir dapat dicapai dengan berbagai cara, antara lain : 
1) Bimbingan karir dilaksanakan dengan cara yang disusun dalam suatu 
paket tertentu, yaitu paket bimbingan karir.  
Setiap paket merupakan modul utuh yang terdiri dari beberapa 
macam topik bimbingan. Sehubungan dengan itu, pihak yang 
berwenang (departemen pendidikan dan Kebuudayaan) telah 
mengeluarkan 5 paket yang dikenal dengan paket bimbingan karir. 
Paket I mengenai pemahaman diri, paket II mengenai nilai-nilai, paket 
III mengenai pemahaman lingkungan, paket IV mengenai hambatan dan 
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bagaimana cara mengatasi hambatan, paket V mengenai merencanakan 
masa depan. 
2) Kegiatan bimbingan karir dilaksanakan secara intruksional 
Bimbingan karir tidak dilaksanakan secara khusus, tetapi 
dipadukan dengan kegiatan belajar-mengajar. Sehubungan dengan itu 
setiap guru dapat memberikan bimbingan karir pada saat 
menyampaikan pelajaran yang berhubungan dengan karir tertentu. Pada 
kenyataanya, hal tersebut sulit untuk dilaksanakan mengingat bahwa 
untuk itu saja guru harus mengenal berbagai karir yang ada dengan 
baik, selin waktu untuk memberikan pelajaran pokok yang menjadi 
tanggung jawabnya akan terganggu. 
3) Bimbingan karir dilaksanakan dalam bentuk pengajaran unit. 
Jika hal tersebut yang ditempuh maka kegiatan bimbingan karir 
direncakana dan diprogramkan oleh sekolah. Dalam hal ini, bebabn 
tidak diberikan kepada guru-guru lain karena petugas bimbingan yang 
akan memberikan bimbingan karir tersebut. Bila menggunakan pola ini, 
sudah tentu perlu ada jam tersendiri yang khusus disediakan untuk 
keperluan kegiatan bimbingan tersebut. 
4) Kegiatan bimbingan karir dilakukan pada hari-hari tertentu yang 
disebut dengan “career day”. 
Pada hari tersebut, semua kegiatan bimbingan karir dilaksanakan 
berdasarkan program bimbingan karir yang tela ditetapkan oleh sekolah 
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setiap tahun. Kegiatan ini diisi dengan ceramah-ceramah dari orang-
orang yang berkompeten, misalnya pemimpin perusahaan, orang-orang 
yang dipandang berhasil dalam dunia kerjanya, petugas dari 
departemen Tenaga Kerja, dan lain-lain. Oleh karena itu, pembimbing 
harus cukup jeli dan bijaksana dalam mencari orang-orang yang 
berkompenten untuk dimintai bantuannya. 
5) Karyawisata karir yang diprogramkan oleh sekolah. 
Tentu saja, objek karyawisata ini haruys berkaitan dengan 
pengembangan karir siswa. Dengan karyawisata karir ini siwa dapat 
mengetahui dengan tepat apa yang ada dalam kenyataannya. Karena 
karyawisata ini dikaitkan dengan pengembangan karir maka pemilihan 
objek harus dipikirkan secara matang. 
Berbagai macam cara ditempuh untuk melaksanakan bimbingan 
karier, perlu dikemukakan pula bahwa sekalipun pihak Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan RI telah mengeluarkan paket untuk 
bimbingan karir, namun hal itu tidak berarti bahwa yang diluar itu tidak 
dapat dilaksanakan. Oleh karena iyu,m untuk pelaksanaan bimbingan 
karier, dibutuhkan kreativitas dan kelincahan dari petugas bimbingan 
untuk mengembangkan bimbingan karier tersebut. 
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c. Tujuan  Bimbingan Karir  
Wagito (2010:202) Secara rinci, tujuan bimbingan karir tersebut 
adalah untuk membantu para siswa agar : 
1. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan 
dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat, 
bakat, sikap, dan cita-citanya. 
2. Memahami dan menyadari nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan yang 
ada dalam masyarakat. 
3. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potensi 
yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan dan latihan 
yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, serta memahami hubungan 
usaha dirinya yang sekarang dengan masa depannya. 
4. Menemukan hambatan yang mungkin timbul, yang disebabkan oleh 
dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari jalan untukdapat 
mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 
5. Para korban dapat merencanakan masa depannya, serta menemukan 
karir dan kehidupan yang serasi atau sesuai. 
Dari uraian tersebut, tampak bahwa bimbingan karir merupakan 
usaha untuk mengetahuin dan memahami diri, memahami apa yang ada 
dalam diri sendiri dengan baik, serta untuk mengetahui dengan baik 
pekerjaan apa saja yang ada dan persyaratan apa yang dituntut unyuk 
pekerjaan itu. Selanjutnya, siswa dapat memadukan apa yang dituntut 
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oleh suatu pekerjaan atau karir dengan kemampuan atau potensi yang 
ada dalam dirinya. 
 
d. Bimbingan Karir dalam Islam 
Menurut Faqih bimbingan karir islami adalah proses pemberian 
bentuan terhadap individu agar dalam proses mencari pekerjaan dan bekerja 
senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Ajaran islam merupakan 
sebuah system hidup manusia yang lengkap dan abadi. Hukum muamalat 
dalam islam yang fleksible mempermudah manusia dalam bekerja dan dapat 
digunakan sepanjang zaman. 
Menurut Faqih tujuan dari bimbingan konseling Islami ini sendiri adalah: 
1) Membantu individu mencegah timbulnya masalah (problem) yang 
berkaitan dengan upaya mencari pekerjaan. 
2) Membantu individu mencegah timbulnya problem-problem yang 
berkaitan dengan kegiatan kerja dan hubungan kerja. 
3) Membantu individu untuk memecahkan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan upaya mencari pekerjaan. 
4) Membantu individu untuk mengatasi problem-problem yang berkaitan 
dengan kerja dan hubungan kerja. 
Tujuan bimbingan karir baik secara umum atau secara islami 
menurut Faqih tidak jauh berbeda. Tujuan nya untuk mencari solusi dari 
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permasalahan yang berkaitan dengan pekerjaan permasalahan yang 
mendasar dari bimbingan konseling adalah pemahaman diri. Memahami 
diri sendiri akan memudahkan untuk penyelesaian problem-problem 
berikutnya. Mulai dari apa yang harus dilaksanakan hingga menghindari 
permasalahan- permasalahan yang akan timbul didepan nya. 
 
e. Strategi Bimbingan Karir 
Menurut Rahma (2010: 80-84) dalam pelaksanaan bimbingan karir, 
tidak hanya tujuan saja yang perlu mendapat perhatian, tetapi juga ada 
strategi tersendiri yang dapat mengembangkan diri sesuai kemampuan 
pribadi. Strategi bimbingan karir sendiri adalah kiat-kiat yang tepat untuk 
melaksanakan perkembangan karir santri. Beberapa strategi yang dapat 
menunjang peningkatan kemampuan diri antara lain: 
1) Achievment  motivation  training, metode yang digunakan dengan 
memberikan motivasi untuk memperoleh kesuksesan. 
2) Assessment techniques, standard teknik pengukuran
 untuk mengukur karakteristik siswa. 
3) Behaviour modification techniques, metode yang digunakan untuk 
mempelajari tingkah laku yang diinginkan. 
4) Carrer day, dilaksanakan dengan berkumpul dan memberi pembekalan 
serta membahas tentang karir. 
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5) Creative experience, memberikan pengalaman untuk 
mengembangkan kretivitas. 
6) Decition making training, teori pengembangan karir yang menekankan 
pada pentingnya pengambilan keputusan. 
7) Economic and consumer education, pembelajaran tentang kondisi 
ekonomi dan meningkatkan taraf ekonomi. 
8) Field trips, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengadakan 
observasi kehidupan nyata terhadap dunia kerja. 
9) Group guidance and counseling, pemberian dan klasifikasi informasi 
yang dibutuhkan dalam perencanaan karir melalui konseling. 
10) Individualized education, membantu anggota kelompok untuk saling 
menghargai kebudayaan dalam anggota kelompok. 
11) Intergroup education, berbagi pengalaman tentang budaya yang 
beraneka ragam. 
12) Media, metode informasi dan komunikasi yang meliputi tulisan, audio, 
dan visual. 
13) Mobile service, layanan dalam bimbingn karir yang diarahkan sesuai 
dengan keadaan diri masing-masing. 
14) Occupational information system,metode terorganisir yang meliputi; 
pengumpulan, penggunaan, dan penarikan kembali. 
15) Prevocational exploratory programs, program yang bertujuan untuk 
mengenal dan memahami hubungan antara lingkungan dan dunia kerja. 
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16) Role playing, pendekatan dalam bimbingan karir untuk memahami 
dirinya sendiri, orang lain, dan situasi dan kondisi yang sedang terjadi. 
17) Simulation, teknik bimbingan karir dengan memberikan kesempatan 
untuk terjun langsung dalam situasi yang nyata. 
18) Social Modeling, mempelajari dan mencontoh sikap-sikap orang yang 
dikagumi. 
19) Value clarification, proses menguji dan mengklarifikasi nilai- nilai 
pribadi siswa. 
20) Work experience program, menggabungkan studi di kelas dengan 
pengalaman kerja yang nyata. 
21) Resource person, memberikan informasi karir dengan mendatangkan 
narasumber mengenai pekerjaan tertentu. 
 
f. Jenis-jenis Bimbingan Karir 
Menurut Hibana S (2003:20) ada beberapa jenis pelayanan bimbingan 
karir, meliputi: 
1) Layanan orientasi bidang bimbingan karir 
2) Layanan informasi bidang bimbingan karir 
3) Layanan penempatan dan penyaluran bidang bimbingan karir 
4) Layanan pembelajaran bidang bimbingan karir 
5) Layanan konseling perseorangan bidang bimbingan karir 
6) Layanan bimbingna kelompok bidang bimbingan karir 
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7) Layanan konseling kelompok bidang bimbingan karir 
 
2. Entrepreneurship 
a. Pengertian Entrepreneurship 
Menurut Casson Mark (2010:3) Entrepreneurship atau biasa disebut 
kewirausahaan adalah konsep dasar yang menghubungkan berbagai bidang 
disiplin ilmu yang berbeda antara lain ekonomi, sosiologi, dan sejarah. 
Kewirausahaan bukanlah hanya bidang interdisiplin yang biasa kita lihat, 
tetapi ia adalah pokok-pokok yang menghubungkan kerangka-kerangka 
konseptual utama dari berbagai disiplin ilmu. Entrepreneurship adalah orang 
yang memiliki keahlian khusus dibidang tertentu dan mampu 
mengembangkan keahliannya tersebut. Dalam mengembangkan keahliannya 
itu, seorang entrepreneur diharapkan mampu membangun jiwa 
entrepreneurship. 
 
b. Membangun Entrepreneurship 
Menurut Suharyadi (2007:12) Kewirausahaan harus dibangun 
berdasarkan asas pokok sebagi berikut: 
1) Kemauan kuat untuk berkarya (terutama dalam
 bidang ekonomi) dan semangat mandiri. 
2) Mampu membuat keputusan yang tepat dan berani mengambil resiko. 
3) Kreatif dan inovatif. 
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4) Tekun, teliti, dan produktif. 
5) Berkarya dengan semangat kebersamaan dan etika bisnis yang sehat. 
 
c. Membangun Motivasi Entrepreneurship 
Menurut Z. Helfin Frinces (2011:126) Salah satu aspek penting dan 
sulit dalam pembentukan entrepreneurship adalah menumbuhkan jiwa dan 
semangat kewirausahaan itu sendiri. Diterangkan dalam kajian Frinces 
bahwa salah satu proses dari terbentuknya seorang wirausaha adalah karena 
keturunan. Tidak hanya karena keturunan seseorang dapat menjadi 
wirausaha yang handal. Banyak hal yang dapat memotivasi seseorang 
menjadi seorang entrepreneur (Ma’ruf, 2013:39). 
1) Membulatkan tekat 
Motivasi terkuat dari dalam diri adalah keberanian membulatkan 
tekat.31 Dengan tekat yang kuat akan membentuk pribadi yang kuat. 
Segala rintangan serta jatuh bangun nya seorang wirausaha baru akan 
dilalui tanpa putus asa. 
2) Belajar dari filsafat alam 
Alam yang terbentang luas dan segala isinya ini banyak yang bisa 
dijadikan pelajaran bagi calon wirausaha. Adanya pohon yang tinggi 
pastilah bermula dari yang bibit yang rendah, semakin tinggi pohon 
maka akan semakin kencang angin yang menggoyangkan. 
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3) Belajar dari wirausaha yang sukses 
Banyak contoh wirausaha yang sukses dan baik yang dapat kita contoh. 
Sebagai umat Islam banyak nama-nama besar seperti Nabi Muhammad 
saw., Utsman bin Affan, Abdurrahman bin Auf, dan masih banyak lagi. 
Seperti hal nya lirik lagu obat hati yang ke-5 “Berkumpul lah dengan 
orang soleh”, begitu juga dalam wirausaha adanya dan terciptanya 
lingkungan dan kondisi (keadaan) dan situasi (tempat atau lokasi) yang 
kondusif dapat terjadinya, tumbuh, dan berkembangnya kewirausahaan. 
4) Mengikuti program pengembangan 
Berbagai kegiatan diselenggarakan pemerintah melalui dinas/instansi 
tertentu untuk menumbuhkan, meningkatan, mengembangkan semangat 
dalam berkarya, antara lain: 
a) Pelatihan 
b) Seminar 
c) Workshop 
d) Pameran  
5) Kunjungan kerja 
Kegiatan ini sangat efektif dilaksanakan untuk meningkatkan 
minat dalam berentrepreneur. Melihat langsung cara bekerja dan juga 
kesuksesan orang lain akan membuat sesorang lebih bersemangat 
dalam berkarya. 
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3. Kekerasan Berbasis Gender (Kekerasan Terhadap Perempuan) 
a. Pengertian Kekerasan Berbasis Gender 
Kekerasan pada perempuan dapat diartikan sebagai berikut: “Segenap 
tindakan fisik atau psikologis yang dapat mengakibatkan kesengsaraan pada 
perempuan baik secara fisik maupun psikologis dan seksual, termasuk 
tindakan pemaksaan maupun perampasan kemerdekaan secara sewenang-
wenang, baik terjadi didepan umum atau dalam kehidupan lingkungan 
pribadi (Relawati 2011). Kekerasan berbasis gender adalah bentuk 
diskriminasi yang secara serius menghalangi kesempatan perempuan untuk 
menikmati hak-hak dan kebebasan atas suatu dasar kesamaan hak dengan 
laki-laki. 
Berbagai macam tindakan KBO (Kekerasan Berbasis gender) antar 
lain:  
1) Kekerasan Dalam Rumah Tangga ( KDRT) 
Berbagai bentuk kekerasan dalam rumah tangga seperti tercantum dalam 
Undang-Undang No 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 
Dan Rumah Tangga (PKDRT) adala:  
a) Kekerasan fisik, Tindakan pemukulan dan serangan fisik lainnya. 
b) Kekerasan seksual: pemerkosaan dalam perkawinan 
c) Kekerasan psikologis, dan 
d) Kekerasan ekonomi 
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Berbagai kekerasan gender dalam rumah tangga dapat terjadi pada 
fase kehidupan seseorang, antara lain:  
a) Saat sebelum lahir  
Aborsi selektif, pemukulan saat kehamilan, kehamilan paksa 
(perkosaan,dalam perang0. 
b) Masa bayi  
Pembunuhan anak perempuan, penganiayaan fisik dan mental, 
akses yang berbeda atas makanan, pendidikan dan kesehatan. 
c) Masa kanak-kanak  
Perkawinan anak-anak, penyunatan perempuan, penyalahgunaan 
seksual, pelacuran anak dll. 
d) Masa remaja  
Dating violance, terpaksa jadi “perek”, perkosaan, pelacuran paksa, 
pperdagangan perempuan. 
e) Masa produktif  
Marital rape, pembunuhan oleh pasangan, kekerasan psikologis, 
pelecehan seksual. 
f) Masa lansia  
Penelantaran, penganiayaan terhadap janda atau perempuan lanjut 
usia. 
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2) Traffiking 
Traffiking merupakan suatu pelanggaran hak asasi manusia 
mendasar (self determination) yaitu pelanggaran yang berupa 
pemaksaan terhadap orang lain yang menyebabkannya tidak bebas 
melakukan tindakan yang diinginkan dan selalu merasa diintimidasi, 
ketakutan dan penuh kecurigaan (Muawanah 2009). 
Menurut Rahayu Relawati (2011) traffiking adalah suatu istilah 
“perdagangan manusia”. Pengertian yang terkandung dalam definisinya 
adalah:  
1) Mencakup pengiriman tenaga kerja atau meindahkan seseorang dari 
lingkup tempat tinggalnya. 
2) Meskipun ada kesediaan / ijin dari tenaga kerja yang bersangkutan 
tetapi korban traffiking dalam posisi tidak berdaya (misal karena 
jeratan hutang, ditipu, diiming-imingi dll) bahkan karena ancaman 
dan pemaksaan. 
3) Tujuan traffiking adalah eksploitasi (menguras tenaga kerja 
seksual). 
Traffiking bisa menimpa kaum laki-laki maupun perempuan, 
tapi fakta menunjukan bahwa perempuan lebih dominan pada 
kondisi seperti ini dan sebagian anak-anak juga mersakan hal yang 
sama. Wujud eksploitasi yang dilakukan dengan menguras tenaga 
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kerja dengan upah yang minim. Penipuan untuk ditempatkan kerja 
yang layak, namun malah dikerjakan sebagai pelacur. 
Faktor pendorong traffiking pada anak antara lain disebabkan oleh 
hal-hal berikut ini :  
a) Menjamurnya phedofilia 
Phedofilia merupakan kegemaran melakukan hubungan seks 
dengan anak-anak baik laki-laki maupun perempuan. Hal ini 
dapat dibuktikan pada terbongkarnya kasus sodomi dan 
pembunuhan, pencabulan murid. 
b) Cara pandang perempuan adalah komunitas seks 
Kepercayaan bahwa melakkukan hubungan seks dengan 
anakperempuan dapat menambah kejantanan menjadi faktor 
pendorong. 
c) Ketakutan lelaki terhadap virus HIV/AIDS 
Ketakutan lelaki pelaku seks terhadap virus HIV/AIDS 
menyebabkan mereka merasa lebih aman jika mendapat 
mangsa perempuan muda daripada pelacur dewasa. 
d) Perkawinan dan perceraian usia dini 
Anak yang menikah dini tidak lagi dapat akses sekolah, sudah 
dianggap mandiri oleh kedua orang tuanya. Ketika terjadi 
perceraian tidak lagi menjadi tanggung jawab orang tua, dan 
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oleh sebab itu banyak diantara mereka pergi keluar kota untuk 
bekerja,tetapi mereka tidak memiliki keahlian. 
e) Ketergantungan indonesia pada negara atau institusi 
internasional pemberi hutang. 
f) Perkembangan industri dan pembangunan yang tidak 
berimbang antara desa dan kota sehingga perkembangan 
industri di kota mendorong adanya urbanisasi. 
3) Pemerkosaan 
Pemerkosaan adalah suatu usaha melampiaskan hawa nafsu seksual 
oleh seorang laki-laki terhadap seorang perempuan dengan cara yang 
menurut moral atau hukum yang berlaku ( Eko Prasetyo & Suparman 
Marzuki 1997). 
David Gadd & Tony Jefferson mengutip Stephen Box (1983:162) 
Bagi Box pemerkosaan adalah suatu ekspresi budaya, suatu sarana 
dimana “laki-laki yang stres, saat kecemasan misogenis” dapat 
menegaskan “gagasan maskulinitas yang dihargainya. Box membedakan 
lima jenis pemerkosaan (kesedihan, kemarahan, dominasi, menggoda dan 
eksploitasi) serta menjelaskan setiap jenisnya menyangkut kepentingan 
relatif empat faktor: ketidaksetaraan ekonomi, pemanfaatan teknik 
netralisasi, hukum dorongan “ tanpa disadari”, dan penerimaan “ mistik 
maskulin”.  
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Dari semua pengertian pemerkosaan diatas dapat kita tarik 
kesimpulan bahwasanya pemerkosaan merupakan tidakan seorang laki-
laki yang menyalurkan hasrat seksualnya kepada wanita dengan cara 
pemaksaan untuk menunjukkan sisi maskulinitas laki-laki tersebut, 
dengan melanggar hukum atau norma yang berlaku. 
 
B. Penelitian Yang Relevan  
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya: 
1) Penelitian yang dilakukan Oleh Muh. Kursi Dari Program Pascasarjana  
Prodi Bimbingan Dan Konseling Universitas Negri Makasar dengan 
Judul Penerapan Pengaruh Layanan Bimbingan Karir Berbasis Life Skill 
Terhadap Jiwa Kewirausahaan Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Model 
Makassar Fokus penelitiannya tentang  Penelitian ini untuk mengetahui 
(i) Bagaimanakah gambaran layanan bimbingan karir berbasis life skill 
pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar (ii) 
Bagaimanakah gambaran jiwa kewirausahaan sebelum dan sesudah 
layanan bimbingan karir berbasis life skill pada siswa Madrasah Aliyah 
negeri 2 Model Makassar dan (iii) Apakah ada pengaruh layanan 
bimbingan karir berbasis life skill terhadap jiwa kewirausahaan pada 
siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Mode Makassar. 
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2) Penelitian yang dilakukan oleh Evi Nur Kholifah dan Ragwan Albaar 
Dari Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah IAIN 
Sunan Ampel Surabaya dengan judul penelitiaan Bimbingan Konseling 
Islam Dalam Meningkatkan Islamic Enterpreneurship Pada Mahasiswa 
Yang Bekerja Di Iain Sunan Ampel Surabaya Fokus Penelitinnya 
bimbingan dan konseling islam dalam meningkatkan islamic 
enterpreneurship pada mahasiswa yang bekerja. 
3) Penenelitian yang dilakukan Oleh S S.A. Lilly Nurillah Dari Program 
Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya (UMTASdengan 
judul penelitiaan Program Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan 
Kematangan Karir Mahasiswa. 
4) Penenelitian yang dilakukan Oleh Indah Lestari dari Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Universitas Muria Kudus dengan judul 
penelitiaan Meningkatkan Kematangan Karir Remaja Melalui 
Bimbingan Karir Berbasis Life Skills. Fokus penelitiannya tentang  
Kematangan Karir remaja  dan Bimbingan Karir Berbasis Life Skill.  
5) Penenelitian yang dilakukan Dwi Wahyu Pril Ranto dari Akademi 
Manajemen Administrasi YPK dengan judul penelitiaan Membangun 
Perilaku Entrepreneur Pada Mahasiswa Melalui Entrepreneurship 
Education. Fokus penelitiannya tentang  Kematangan Karir remaja  dan 
Bimbingan Karir Berbasis Life Skill 
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C. Kerangka berfikir  
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah mempunyai 
teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori yang mendukung 
penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir sebagai berikut:  
Dalam menangani korban kekerasan berbasis gender, pendamping 
melakukan beberapa pendekatan guna mengetahui informasi tentang korban. Saat 
semua informasi didapatkan dari korban dan sumber yang lain maka, langkah 
selanjutnya memberikan pendampingan lanjutan dengan teknik yang sudah 
dimiliki APPS dalam pendampingan guna memberikan layanan yang berguna 
baik fisik dan psikis korban. Setelah dirasa sudah membaik dan kembali survive, 
korban diberi pelatihan layanan bimbingan karir.  
Layanan bimbingan karir dilakukan setelah survive atau kembali ke 
lingkungan masyarakat agar bisa memiliki keahlian wirausaha atau pekerjaan 
yang layak dan tidak bergantung pada laki-laki yang merupakan salah satu 
problem terjadinya kekerasan berbasis gender tersebut. Korban digali apa yang 
menjadi keahlian dirinya atau lifeskill yang ada pada dirinya dan dikembangkan 
serta diarahkan agar bisa mandiri dan tumbuh jiwa entrepreneur untuk membuka 
usaha sendiri dirumah.  
Di APPS juga bekerja sama dengan Dinas Sosial setempat untuk 
memberikan pelatihan-pelatihan kewirausaan dan ketrampilan lainnya. Sehingga 
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diharapkan korban setelah pulih dan survive bisa mengembangkan atau membuka 
usaha mandiri sendiri dirumah dan bekerja dengan baik.  
Selain itu APPS juga menjalin kemitraan di bidang permodalan dan 
pemasaran. Dalam hal ini APPS memberikan kemudahan bagi para korban yang 
memulai merintis usaha ketika tidak memiliki modal dan bingung bagaimana 
ingin memasarkan produk hasil usahanya. Selain itu APPS juga memberikan 
pembelajaran bagaimana cara mengelola keuangan atau manajemen keuangan. 
Jadi para pengusaha baru ini nantinya juga bisa mengolah antara manajemen 
keuangan rumah tangga dengan manajemen keuangan bisnis atau usahanya. 
Sehingga usaha atau bisnis yang mereka geluti bisa berjalan dengan baik dan 
terus berkembang. 
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Bagan 1 Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INPUT 
 
Perempuan korban kekerasan berbasis gender yang 
membutuhkan kemandirian secara ekonomi. 
PROSES 
Pemberian layanan bimbingan karir: 
1. Identifikasi masalah 
2. Tahap pelatihan 
3. Tindak lanjut  
4. Evaluasi  
OUTPUT 
Memiliki jiwa entrepreneurship 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif. Menurut Bogdan dan 
Tyalor (Moleong, 2007 : 4) mendefinisikan metodelogi kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, 
pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). 
Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi dalam 
variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu 
keutuhan. 
Sedangkan  jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (Field research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 
yaitu dengan membuat gambaran secara sistematis, factual, dan akurat mengenai 
fakta-fakta serta fenomena yang diteliti. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran secara jelas mengenai resiliensi pada remaja yang berasal 
dari keluarga broken home.  
Menurut Moleong (2007:26) penelitian lapangan (Field research) dapat 
dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode 
untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti 
berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena 
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salam suatu keadaan alamiah atau in situ. Dalam hal demikian maka pendekatan 
ini terkait erat dengan pengamatan – berperan serta. Peneliti lapangan biasanya 
membuat catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya 
dan dianalisis dalam berbagai cara.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah  APPS (Aliansi 
Peduli Perempuan Sukowati) Sragen.  
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2018. 
 
C. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Artinya data yang 
dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari 
naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo, dan 
dokumen resmi lainnya. 
Menurut David Williams (dalam Moleong, 2006) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah dengan 
menggunakan metode ilmiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik 
secara ilmiah. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan membuat gambaran 
secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta fenomena yang 
diteliti. Menurut HB. Sutopo (2002: 110), penelitian deskriptif menunjukkan 
bahwa penelitian mengarah kepada pendreskripsian secara rinci dan mendalam 
mengenai kondisi apa yang sebenarnya terjadi menurut apa yang ada di lapangan.  
 
D. Subyek Penelitian 
Penelitian kualitatif memposisikan peneliti sebagai instrument utamanya, 
peneliti berusaha untuk memperoleh informasi sebanyak mungkin tentang 
fenomena yang menjadi obyek penelitian agar data yang diperoleh menjadi 
akurat. Dengan ketetapan dan kekayaan data yang diperoleh. Ada pun sumber 
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Subyek 
Subyek merupakan pihak-pihak yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diteliti. Dalam penelitian kualitatif ini, memposisikan sumber data manusia 
sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki informasinya. 
Subyek merupakan tumpuan pengumpulan data bagi peneliti dalam 
mengungkapkan permasalahan penelitian. Dalam merusmuskan tentang 
siapa dan berapa banyak jumlah yang akan dijadikan sumber informasi 
menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti memilih untuk mencari 
informan kunci yang di anggap mengetahui informasi dan masalah 
42 
 
 
 
penelitian secara  mendalam dan dapat dipercaya menjadi sumber data yang 
handal. Adapaun subyek dalam penelitain ini adalah. 
a) Pimpinan APPS (Aliansi Peduli Perempuan Sukowati) 
b) Praktisi atau pekerja sosial yang ahli dalam bidang bimbingan karir 
di APPS Sragen  
c) Klien korban kekerasan berbasis gender (KDRT, Traffiking, 
pemerkosaan).  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah  
1. Metode Observasi 
 Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuisioner. Sutriono Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses – proses 
pengamatan dan ingatan. Menurut Kartini Kartono (1996: 157), observasi 
adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan 
gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Dalam 
penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung ke 
lokasi penelitian yaitu APPS Sragen untuk melakukan pengamatan dan 
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pencatatan secara langsung mengenai perilaku dan kondisi lingkungan 
penelitian terhadap hal yang ada hubungannya dengan kegiatan penelitian. 
 Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran secara 
obyektif pelaksanaan layanan bimbingan karir untuk menumbuhkan jiwa 
enterpreneurhip pada korban kekerasan berbasis gender yang di lakukan oleh 
APPS Sragen. 
2. Metode Wawancara 
 Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
wawancara terstruktur yaitu suatu cara mengumpulkan data dan informasi 
dimana peneliti telah menentukan format masalah yang akan diwawancarai, 
yang berdasarkan masalah yang akan diteliti. Peneliti membuat pedoman 
pelaksanaan wawancara dilapangan.  
 
F. Keabsahan Data 
Agar penelitian terjamin keakuratan data, maka peneliti melakukan 
keabsahan data. Data yang benar akan menghasilkan kesimpulan yang salah, 
begitu juga sebaliknya apabila data salah maka akan menghasilkan penarikan 
kesimpulan yang salah pula. Untuk mendapatkan data yang sahih dan benar 
maka dilakukan triangulasi.  Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian (Moloeng, 
2004:330).  
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Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda 
(Nasution, 2003:115) yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini 
selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk 
memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga dapat berguna 
untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi 
bersifat reflektif. Denzin (dalam Moloeng, 2004), membedakan empat macam 
triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik dan teori. Pada penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut, 
peneliti hanya menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber. 
Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton,1987:331). Adapun untuk mencapai 
kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut : 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
45 
 
 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penyerderhanaan data ke dalam proses-
proses yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Maka analisis data yang 
digunakan peneliti adalah berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
pelaku yang telah diamati.  Model analisis data yang digunakan peneliti Adalah 
analisis data dilapangan model miles and huberman. Model analisi memiliki tiga 
langkah dalam pelaksanaannya, yaitu: 
1) Reduksi data (data reduction), dalam tahap ini peneliti melakukan pemilihan, 
dan pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi 
data kasar yang diperoleh. 
2) Penyajian data (data display). Peneliti mengembangkan sebuah deskripsi 
informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Display data atau penyajian data yang lazim digunakan pada langkah ini 
adalah dalam bentuk teks naratif. 
3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification). 
Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan 
mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat 
keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas dari fenomena, 
dan proposisi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah APPS 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) adalah lembaga 
swadaya masyarakat yang berbasis komunitas. Bergerak karena adanya 
ketergugahan hati seorang perempuan dengan adanya kekerasan terhadap 
perempuan terutama Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Dalam UU 
No. 23 Tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga. 
Penghapusan tindak kekeasan adalah menjadi tanggung jawab bersama 
negara dan masyarakat, hal itulah yang melatar belakangi terbentuknya 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) pada 1 Oktober 2004 yang 
anggotanya terdiri dari berbagai organisasi perempuan atau pribadi yang 
peduli persoalan perempuan. 
Pada awalnya beberapa orang yang peduli persoalan perempuan dan 
organisasi perempuan mengikuti pelatihan terkait pensetaraan gender di 
pendopo rumah dinas Bupati pada tahun 2003. Setelah adanya pelatihan di 
pendopo rumah dinas Bupati dilanjutkan kembali pada pelatihan berikutnya 
di wisma YIS yang berorientasi pada keilmuan terkait gender, hak asasi 
manusia (HAM), dan advokasi pada bulan september. 
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Aktifis perempuan yang sudah dilatih, diberi amanah untuk 
mendirikan atau mengurusi lembaga sosial yang peduli terhadap perempuan 
dan anak korban kekerasan. Akhirnya terbentuklah lembaga swadaya 
masyarakat (LSM) yang diberi nama Aliansi Peduli Perempuan Sukowati 
(APPS). 
 
2. Letak Geografis 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS), pada awalnya 
bertempat di Taman ASRI Gang 3 No. 76, RT 32, RW 14 Kroyo-
Karangmalang, Sragen. Telp. (0271) 892410. Namun karen ada beberapa 
kendala ditempat tersebut, pusat pelayanan di pindahkan di Dk. Mangir Rt 
06, Blimbing, Sambirejo, Sragen. Tlp. (0271) 8040316/ 08122607524. 
Sekertariat tersebut selain rumah pribadi koordinator APPS, sekertariat ini 
juga sebagai tempa shalter bagi para korban yang membutuhkan penanganan 
khusus atau terapi lanjutan yang mengharuskan korban untuk tinggal. 
 
3. Visi dan Misi APPS 
Visi yang dimiliki Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) 
adalah mewujudkan hak-hak perempuan dalam kebersamaan, kesetaraan, dan 
keadilan menuju masyarakat yang demokratis. 
Misi yang diterapkan dalam penanganan korban kekerasan di APPS 
meliputi: 
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a. Pembelaan terhadap perempuan korban kekerasan. 
b. Memperjuangkan kebebasan berpolitik, sosial, ekonomi, dan budaya bagi 
perempuan. 
c. Memberdayakan perempuan melalui penguatan kelompok. 
 
4. Tujuan APPS 
Tujuan di bentuknya Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) 
adalah ingin menegakkan hak-hak perempuan dan anak agar bisa terwujud di 
bumi sukowati dalam kesetaraan Gender. 
 
5. Program-Program APPS 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) merupakan Lembaga 
Swadaya Masyarakat yang memiliki beberapa program. Tujuan diadakannya 
program di APPS adalah agar setiap pelaksanaan penampingan bisa berjalan 
lebih mudah. Adapun program-program yang ada di APPS adalah sebagai 
berikut: 
a. Sosialisasi Undang-undang No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
dan UU Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga No. 23 tahun 
2004 kepada seluruh stakeholder perlindungan anak (masyarakat, aparat 
pemerintah, aparat penegak hukum, pendidik, anak-anak) di wilayah 
Sragen. 
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b. Advokasi Hukum/ pendampingan anak berkonflik dengan hukum/ 
pendampingan kasus-kasus anak baik anak sebagai pelaku maupun 
sebagai korban di wilayah hukum Sragen.  
c. Memfasilitasi pengadaan Akte Kelahiran pada anak-anak yang kondisi 
sosial ekonominya rendah atau kurang.  
d. Pendampingan psikologi, kesehatan, dan sosial oleh para ahli kepada 
anak-anak yang membutuhkan perlindungan khusus dan juga orang tua 
tua atau keluarganya serta masyarakat sekitar. 
 
6. Struktur Organisasi APPS 
Dari hasil wawanara dan studi dokumentasi kepada koordinator 
APPS pada bulan februari, diperoleh data susunan kepengurusan APPS 
periode 2016 – 2019, yaitu: 
Koordinator APPS  : Sugiarsi 
Sekertaris   : Sri Sumarni 
Bendahara   : Ari Budi Astuti 
Divisi Advokasi  : 1. Retno Malini 
       2. Budi Sartono 
       3. Surayem Sunardi 
Divisi Konseling  : 1. Eko Sri Hartati 
        2. Margi Ningsih 
      3. Sri Suratmi  
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    4. Dewi  
    5. Sri Lestari  
    6. Siti Chotijah 
Divisi Pendampingan  : 1. Endang Werdiningsih 
       2. Suparti 
       3. Silastuti 
        4. Tutik Sawitri, S. Pd 
Divisi Pelatihan  : 1. Widiyati  
  2. Rina Utari 
  3. Nur Holida  
 4. Harjono  
 5. Widiastuti  
 6. Sri Lestari W.  
Divisi Rehabilitasi           : 1. Emi Supri Yatmi  
2. Ambarwati  
3. Budi Purnomo  
4. Nurindah Ratnasari 
Divisi Kesehatan           : 1. Dewi Novita K. Spsi. Psi  
2. Hari (Bidan)  
3. Widaryanto 
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7. Jaringan Kerjasama 
Lembaga APPS memiliki kerjasama dengan beberapa lembaga 
pemerintahan dalam menyelesaikan persoalan kekerasan pada perempuan dan 
anak. Lembaga tersebut antara lain sebagai berikut: 
a. POLSEK dan POLRES 
b. Pengadilan Negeri Sragen 
c. PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) se Kabupaten Sragen 
d. DPPA (Dewan Perlindungan Perempuan dan Anak) Sragen 
e. PEMDA Sragen 
f. DINSOS (Dinas Sosial) Kabupaten Sragen 
g. Puskesmas dan Rumah Sakit yang ikut andil apabil ada korban yang 
memeriksakan keluhannya karena kasus-kasus tertentu perihal kekerasan. 
 
8. Pendanaan 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) dalam melaksanakan 
program-program untuk korban kekersan seksual anak, maupun korban kasus 
kekerasan berbasis gender dan jenis korban kekerasan yang lainnya, selama 
ini memperoleh bantuan dana dari individu yang mau peduli dan 
memperhatikan APPS. Selama ini yang menjadi donatur APPS antara lain 
seperti; pengusaha, dokter, kepala dinas, pengacara, kepala sekolah, pegawai 
dan lain sebagainya. Hal ini berdasarkan dengan hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti kepada ibu Sugiarsi. 
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B. Hasil Temuan 
1. SDM di APPS Sragen 
Mami sugiarsi adalah koordinator APPS dan juga sekaligus 
terapis,penyuluh, pemberi layanan bantuan yang ada di apps sragen. Beliau 
dulunya hanya tamatan sekolah menengah atas dan juga pensiunan pegawai 
negeri sipil. Mami sugi terketuk hatinya untuk menjadi aktivis, khususnya 
perlindungan terhadan kaum perempuan dan anak. Karena mami melihat 
bagaimana kejahatan, kekerasan terhadap perempuan dan anak semakin 
kesini semakin banyak. Mami sugi selaku koordinator dan juga pembimbing, 
terapis, konselor, motivator di APPS dalam penangan bimbingan karir ini 
dibantu juga oleh tim divisi pelatihan yang dikoordinasi oleh ibu Widi. 
Beliau seorang tamatan SMEA dan juga seorang wirausaha. Memiliki usaha 
kerupuk dari ampas tahu dan kerajinan dari sampah daur ulang. Jadi dalam 
hal pemberian layanan bimbingan karier khususnya dibudang wirausaha 
sedikit banyak mengetahui bagaiman berwirausaha dengan baik dan juga 
dapat memotivasi atau memberi semangan untuk korban agar memiliki jiwa 
entrepreneur dalam dirinya.  
NO Nama Riwayat Pendidikan Jabatan 
1.  Mami Sugiarsi SMEA 
Selaku Kordinator, 
Terapis, Praktisi/Konselor, 
Aktivis 
2. Bu Widiyati SMEA Ketua Devisi Pelatihan 
Tabel 1. Kulikasi Pembimbing di Aliansi Peduli Perempuan dan Anak 
Sukowati Sragen. 
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2. Proses Layanan Bimbingan Karier Untuk Menumbuhkan Jiwa 
Enterpreneurship di APPS Sragen 
a. Assesment 
Pada bagian ini akan memaparkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, khususnya berkaitan dengan layanan bimbingan karier untuk 
menumbuhkan jiwa entrepreneurship pada korban kekerasan berbasis 
gender di APPS. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui obervasi, 
wawancara dan dokumentasi dengan subjek penelitian dan berbagai 
pihak yang terkait dengan peran APPS. Dari hasil pengumpulan data, 
maka ditemukanlah beberapa tema yang sama mengenai bagaimana 
layanan bimbingan karier untuk menumbuhkan jiwa entrepreneurship 
pada korban kekerasan berbasis gender di APPS. 
Dalam kekerasan berbasis gender ada beberapa contoh kekerasan 
misalnya yaitu : Traffiking, KDRT,  Pemerkosaan, Pelecehan seksual 
dan lain sebagainya yang sudah ditangani oleh APPS. Penyebab utama 
tindak kekerasan tersebut yang paling utama adalah masalah ekonomi. 
Misal dalam kaasus traffiking korban dijanjikan pekerjaan diluar kota 
atau diluar negeri. Namun kenyataannya korban dijual ke orang lain dan 
dipekerjakan sebagai wanita penghibur atau sebagai PSK. Setelah ada 
laporan ke APPS sragen, mami Sugi selaku koordinator langsung terjun 
ke lapangan untuk menangani kasus tersebut. Korban yang merasa 
trauma langsung diberikan terapi dan konseling oleh mami dengan ilmu 
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yang mami kuasai. Setelah itu mami menawarkan untuk layanan 
bimbingan karir kepada korban.  
Korban yang mau mengikuti layanan bimbingan karir langsung 
diidentifikasi mengenai latarbelakang dan keahlian apa yang dimiliki 
korban. Setelah korban menyampaikan keahlian atau skill dan minat 
mereka langsung dilakukan pelatihan kurang lebih dua bulan. Setelah 
dirasa korban sudah ahli dan ingin mandiri korban diberi pilihan mau 
usaha sendiri atau ingin bekerja diperusahaan milik orang. Ketika korban 
memilih untuk usaha sendiri korban yang belum memiliki modal akan 
diberi modal dengan bunga yang minim. Hal ini biasanya APPS bekerja 
sama dengan bank-bank atau koperasi yang ada di sragen. 
Setelah memiliki usaha sendiri APPS tidak langsung melepasnya 
namun juga mengecek setip seminggu sekali atau lebih mengenai 
bagaimana usahanya lancar atau tidak, dan kendalanya apa. Disini APPS 
juga mengajarkan bagaiman mengenai pengelolaan keungan usaha, agar 
bisa membedakan keuangan keluarga sendiri dan keungan usaha, 
sehingga usahanya bisa berjalan dengan baik dan lancar. Dan setelah 
korban kekerasan berbasis gender ini memiliki usaha atau pekerjaan, 
diharapkan para korban ini memiliki income atau pemasukan keuangan 
sendiri.  
Ketika korban memiliki penghasilan sendiri, dia tidak 
bergantung kepada orang lain ataupun keluarga dan bisa menentukan 
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pilihannya sendiri. Sehingga kekerasan berbasis gender yang penyebab 
utamanya masalah ekonomi bisa dikurangi atau teratasi. Dan tidak ada 
lagi korban-korban selanjutnya mengenai kekersan berbasis gender 
dengan faktor penyebanya masalah ekonomi. 
“Layanan bimbingan karir di apps yaitu yang pertama menentukan bakat 
atau skill yang dimiliki korban, selanjutnya diberi pelatihan serasa 
cukup pelatihan, selanjutnya membuka usaha mandiri atau bekerja 
sesuai bakat dan minat, dan setelah memiliki usaha sendiri korban akan 
selalu diawasi bagaimana usahanya apakah lancar atau tidak sampai 
benar-benar berjalan lancar” (W1S1). 
 
b. Proses Bimbingan Karir di APPS Sragen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Korban Datang  Konseling 
Pendampingan APPS sampai proses 
hukum Litigasi 
Cukup dengan Pendampingan APPS 
Masalah Korban selesai dan korban kembali survive 
Butuh Pendampingan untuk 
Peningkatan Ekonomi 
Keluarga 
Tidak 
Membutuhkan 
Korban 
Kembali ke 
Keluarga 
Proses Layanan 
Bimbingan Karier 
1. Identifikasi 
masalah 
2. Tahap pelatihan 
3. Tindak lanjut  
4. Evaluasi  
Mandiri  
Tidak 
Mandiri 
Layanan Ulang 
Kembali ke 
keluarga 
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Gambar 2 Prosedur Layanan Bimbingan Karir Di APPS Sragen. 
1) Berdasarkan hasil observasi dan wawancara berikut tahap-tahapan 
proses bimbingan kariri di APPS Sragen: 
a) Identifikasi Masalah 
Ada beberapa tahapan dalam layanan bimbingan karier di 
APPS sragen, yang utama  mengidentifikasi masalah korban dari 
latar belakang kekerasan gender yang mereka alami. Semisal 
korban A dari kasus kekerasan traffiking yang penyebab utama 
masalahnya yaitu faktor ekonomi. Kemudian korban akan ditanya 
bagaimana kalau mengikuti layanan karir agar memiliki usaha 
sendiri. setelah itu korban ditanya mengenai minat atau bakat apa 
yang ada didalam dirinya, semisal bakat memasak atau menjahit 
atau lain sebagainya. sehingga nanti bisa dikelompokan di bagian 
tahapan pelatihan. 
“Untuk mengidentifikasi korban disini saya hanya melanjutkan 
apa yang sudah dilakukan mami sugi yang sudah menanyakan apa 
yang menjadi minat dan bakat korban. Dalam hal ini saya hanya 
mengelompokan minat korban A,B, C dan lain sebagainya.” 
(W2,S2) 
 
b) Tahap Pelatihan 
Di APPS sragen korban setelah selesai dalam konseling 
atau tahap penyembuhan dan korban dirasa sudah survive kembali 
biasanya korban ditanya apakah mau ikut kegiatan layanan karier 
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atau tidak. Korban yang memilih untuk mengikuti layanan 
bimbingan karier biasanya akan mendapat latihan atau mengikuti 
program yang ada di APPS, sedangkan korban yang tidak 
mengikuti layanan bimbingan karier kembali kerumah atau 
dikembalikan ke keluarganya. 
Korban yang sudah menentukan minatnya akan diarahkan 
dan diberi pelatihan selama kurang lebih dua bulan.dalam kegiatan 
layanan bimbingan karier korban akan dikelompokkan sesuai 
minat atau bakat yang ada di dalam dirinya misalnya memasak, 
menjahit, membuat kerajinan dan lain sebagainya. kegiatan 
layanan bimbingan karier ini APPS juga bekerja sama dengan 
DINSOS sragen atau UMKM yang ada di sragen.  
Dalam pelatihan ini setelah dikelompokan sesuai minat 
bakat mereka sendiri-sendiri lalu mereka menentukan jadwal 
dengan pembimbing sesuai kesepakatan bersama. Pelatihan 
biasanya dilakukan seminggu dua sampai tiga kali dalam 
seminggu sesuai kesepakatan masing-masing kelompok. 
Pembimbing awalnya memberikan intruksi atau arahan bagi 
korban bagaimana pelatihan yang dilakukan di APPS dan juga 
memberikan dorongan motivasi agar mereka semangat dalam 
mengikuti pelatihan dan bisa mengamplikasikannnya dsendiri 
secara mandiri dirumah. 
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Ada beberapa kelompok yang dibagi sesuai minat dan 
bakat korban, misalnya : ada memasak, menjahit, membuat 
kerajinan, membuat kue, dan lain sebagainnya sesuai minat 
mereka masing-masing. APPS juga memberikan pelatihan atau 
pelajaran mengenai bagaimana mengelola keungan dalam 
berwirausaha. Dimana mereka harus bisa membedakan antara 
keuangan keluarega dan keunganang usaha. hal ini dilakukan agar 
mereka bisa mengatur dan menyendirikan keuangan mereka dan 
bisa melihat perkembangan usaha mereka apakah meningkat atau 
menurun. Mami Sugi juga memberikan arahan bagaimana tetap 
berkotmitmen dalam berwirausaha. Karena seseorang yang 
memiliki usaha itu ada pasang surutnya, kadang ramai dan kadang 
sepi. Meskipun usahanya sepi mami selalu memberikan dorongn 
dan semangat agar tidak kendor dan selalu bisa istiqomah dalam 
berwirausaha kerena semua itu sudah menjadi hal bisa bagi para 
pelaku usaha mandiri. 
Dalam pelatihan ini juga ada beberapa kendala misalnya 
mereka para korban yang belum menentukan minat atau bakatnya 
harus menggali lagi dan menanyakan kembali minat mana yang 
harus dipilih. Adapula mereka yang terkadang tidak berangkat 
pada saat latian yang juga dapat mengulur waktu atau harus 
mengulang lagi tahapan pelatihan yang belum mereka ketahui. 
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Kendala yang lain biasnya alat yang dipakai atau perlengkapan 
yang dipakai terkadang kurang dan biasnya ketika mereka 
mempraktikkan yang sudah diajarkan harus antri menunggu yang 
lain untuk mempraktikkannya. Setelah diras cukup dalam 
pelatihan korban langsung melewati tahapan-tahapan selanjutnya 
dalam layanan bimbingan karir yang dilakukan di APPS Sragen. 
“Dalam layanan bimbingan karir korban saya memiliki team atau 
anggota yang membantu melatih korban sesuai bakat dan minat 
korban. Setelah korban dikelompokan sesuai minat dan bakat 
masing-masing saya langsung membagi team saya untuk melatih 
sesuai bakat mereka masing-masing. Pelatihan biasa berlangsung 
1 sampai 2 bulan dan dalam seminggu ada 1 sampai 2 kali dalam 
seminggu, sesuai kesepakatan kelompok mereka masing-masing. 
Dalam layanan pelatiahn tersebut selalu dilihat perkembangan 
korban, apakah ada kemajuan atau tidak. Setelah dirasa cukup atau 
mampu korban langsung diberi kesempatan untuk membuka usaha 
atau disalurkan ke perusahaan sesuai bakat dan minat mereka 
masing-masing. Dan korban yang dirasa belum cukup mampu 
akan dibimbing terus sampai korban mampu dan bisa.” (W2,S2). 
 
c) Tindak lanjut 
Setelah korban sudah mengikuti pelatihan yang sudah di 
programkan tersebut, selanjutnya korban akan diberi kesempatan 
untuk memulai usaha mandiri atau mau bekerja dimana sesuai 
bakat yang dimilikinya. Dalam hal ini bila mana korban belum 
berani membuka usaha mandiri atau mau bekerja dimana, akan 
mendapat layanan bimbingan karier lagi sampai berani membuka 
usaha mandiri atau bekerja sesuai bidangnya. Dalam kegiatan 
membuka usaha ini APPS juga bekerja sama dengan bank atau 
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koperasi simpan pinjam untuk modal usaha korban tersebut. 
Setelah korban membuka usaha sendiri APPS tidak langsung 
melepasnya begitu saja. Dalam hal ini APPS juga masih 
mengevaluasin atau menindak lanjuti usaha atau pekerjaan korban 
tersebut. 
“Dalam layanan pelatiahan tersebut selalu dilihat perkembangan 
korban, apakah ada kemajuan atau tidak. Setelah dirasa cukup atau 
mampu korban langsung diberi kesempatan untuk membuka usaha 
atau disalurkan ke perusahaan sesuai bakat dan minat mereka 
masing-masing. Dan korban yang dirasa belum cukup mampu 
akan dibimbing terus sampai korban mampu dan bisa.” (W2, S2). 
 
d) Evaluasi  
APPS juga sering menanyakan atau terjun langsung 
kelapangan untuk melihat bagaimana usahanya atau pekerjaannya, 
apakah ada kendala atau berbagai hal yang lain. Setelah dirasa 
sudah mapan atau lancar dalam usaha atau pekerjaan korban 
APPS akan melepasnya atau dalam hal ini bisa dikatakan berhasil. 
Namun dalam layanan bimbingan karier ini tidak semuanya 
berjalan mulus. Ada beberapa kendala yang biasanya terjadi dalam 
kegiatan ini, misalnya yaitu; masalah waktu atau menyamakan 
waktu, masalah minat atau bakat dimana korban yang belum bisa 
menentukan bakatnya apa, masalah permodalan. Namun APPS 
tetap bekerja keras supaya kendala-kendala tersebut bisa teratasi 
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dengan baik dan layanan bimbingan karier bisa berhasil dan 
selesai dengan tuntas.  
Dalam kegiatan pemberian layanan karier ini diharapkan 
korban kekerasan berbasis gender yang mana notabenya hal yang 
membuat atau sebab yang ditimbulkan paling utama yaitu masalah 
ekonomi yang dimana perempuanlah yang menjadi korban. Dalam 
hal ini diharapkan korban bisa memiliki income atau penghasilan 
sendiri sehingga korban bisa menentukan pilihannya sendiri dan 
tidak bergantung pada suami atau orang lain. Sehingga diharapkan 
tidak lagi adanya korban-korban kekerasan gender yang lain. 
“Kendala yang utama yaitu permodalan, untuk masalah ini APPS 
bekerja sama dengan bank atau koperasi untuk masah permodalan, 
kendala selanjutnya yaitu mengenai korban, korban yg belum 
memiliki keberanian usaha dan juga belum menentukan minat atau 
bakatnya, selanjutnya masalah waktu yang mana kegiatan layanan 
bimbingan karie atau pelatihan ini harus bisa menyamakan waktu 
antara korban dan yang melatih” (W1, S1). 
 
2) Materi Menumbuhkan Jiwa Entrepreneurship di APPS Sragen 
Untuk melaksanakan layanan bimbingan karir yang dilakukan 
APPS Sragen mami memberikan gambaran dan motivasi kepada 
korban kekerasan berbasis gender agar dapat tumbuh jiwa 
entrepreneurship. Mami awalnya memberikan contoh gambaran 
korban yang dulunya sama mengalami masalah kekerasan tersebut 
dan sekarang memiliki usaha yang berjalan sampai sekarang yang 
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terbilang sudah sukses. Mami juga memberikan motivasi kepada para 
korban mengenai karir, apabila korban memiliki karir dan income 
sendiri pasti tidak bergantung pada suami, keluarga atau orang lain. 
Mami juga memberi arahan bagaimana layanan karir di APPS. 
Memberikan contoh pelatihan-pelatihan yang ada disana lalu 
bagaimana tahapan-tahapan yang harus dilaluinya. Yang mana semula 
korban yang tidak memiliki keahlian,minat dan bakat bisa mengetahui 
dan bisa mengembangkan bakat yang mereka miliki. Apabila korban 
belum memiliki modal untuk membuka usaha di APPS juga bekerja 
sama dengan koperasi simpan pinjam atau bank yang ada di daerah 
tersebut untuk peminjaman modal agar bisa memiliki uang untuk 
modal usahaanya.   
Sehingga dengan tumbuhnya jiwa wirausaha dan bisa memiliki 
pekerjaan atau usaha rumahan, korban yang memiliki penghasilan dan 
memiliki income sendiri tidak akan ada lagi kebingungan atau mau 
minta uang ke suami ataupun orang lain. Dan hal ini meningkatkan 
kondisi serta posisi perempuan dalam pengambilan keputusan dalam 
kehidupannya.      
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3. Dampak  Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier  
 Dampak layanan bimbingan karier yaitu korban memiliki jiwa  usaha 
atau pekerjaan sesuai kemampuan atau bakat yang dimilikinya sehingga 
korban bisa memiliki income atau penghasilan sendiri dari pekerjaannya, 
tidak bergantung pada suami atau orang lain dan korban bisa menentukan 
pilihanya sendiri, tidak mengikuti apa kata orang. Dari dampak layanan 
bimbingan karir tersebut diharapkan korban memiliki posisi dan kondisi 
ekonomi yang mandiri dalam pengambilan keputusan kehidupan 
berumahtangga. Dengan kemandirian perempuan sebagai korban pula 
berdampak pada pelaku agar tidak mengulangi kesalahan pertengkaran dalam 
keluarga karena masalah ekonomi, sehingga mengakibatkan terjadinya 
kekerasan dalam rumah tangga atau KDRT. 
“Dalam layanan pelatiahan tersebut selalu dilihat perkembangan korban, 
apakah ada kemajuan atau tidak. Setelah dirasa cukup atau mampu korban 
langsung diberi kesempatan untuk membuka usaha atau disalurkan ke 
perusahaan sesuai bakat dan minat mereka masing-masing. Dan korban 
yang dirasa belum cukup mampu akan dibimbing terus sampai korban 
mampu dan bisa” (W2,S2). 
  
C. Analisis Hasil Penelitian 
Robert L (2011:446) Bimbingan karir adalah aktivitas yang dilakukan 
konselor di berbagai lingkup dengan tujuan menstimulasi dan memfasilitasi 
perkembangan karir seseorang disepanjang usia bekerjanya. Aktivitas ini 
meliputi bantuan dalam perencanaan karir, pengambilan keputusan dan 
penyesuaian diri. Bimbingan karir merupakan sebuah pelayanan yang 
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ditujukan untuk memahami diri sendiri dan pada akhirnya dapat mengambil 
keputusan yang tepat sesuai kemampuan diri sendiri. 
Sejalan dengan yang dilakukan di APPS sragen dalam hal bimbingan 
karir biasanya korban yang mengikuti program tersebut digali potensi apa 
yang ada dalam dirinya sehingga sesuai dengan bakat dan skill yang dimiliki 
korban. Korban yang sudah menentukan minatnya akan diarahkan dan diberi 
pelatihan selama kurang lebih dua bulan.dalam kegiatan layanan bimbingan 
karier korban akan dikelompokkan sesuai minat atau bakat yang ada di dalam 
dirinya misalnya memasak, menjahit, membuat kerajinan dan lain sebagainya. 
kegiatan layanan bimbingan karier ini APPS juga bekerja sama dekan 
DINSOS sragen atau UMKM yang ada di sragen. 
 Dalam kegiatan bimbingan karir ini ada beberapa tahapan yang 
dilakukan di APPS sebelum mereka bisa menentukan pilihannya setelah 
mendapat layanan bimbingan karir. tahapan tersebut meliputi: identifikasi 
masalah, tahap pelatihan, tindak lanjut dan evaluasi. Sehingga korban yang 
sudah melaksanakan program tersebut diharapkan bisa memiliki karir sesuai 
yang diharapkan dan bisa memiliki income atau pemasukan keuangan sendiri 
dan tidak bergantung pada orang lain.  
Menurut Casson Mark (2010:3) Entrepreneurship atau biasa disebut 
kewirausahaan adalah konsep dasar yang menghubungkan berbagai bidang 
disiplin ilmu yang berbeda antara lain ekonomi, sosiologi, dan sejarah. 
Kewirausahaan bukanlah hanya bidang interdisiplin yang biasa kita lihat, 
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tetapi ia adalah pokok-pokok yang menghubungkan kerangka-kerangka 
konseptual utama dari berbagai disiplin ilmu. Entrepreneurship adalah orang 
yang memiliki keahlian khusus dibidang tertentu dan mampu 
mengembangkan keahliannya tersebut.  
Dalam mengembangkan keahliannya itu, seorang entrepreneur 
diharapkan mampu membangun jiwa entrepreneurship. Seperti yang 
dilakukan di APPS sragen dengan program layanan bimbingan karir yang 
ditujukan pada korban kekerasan berbasis gender. Dalam hal ini dilakukan 
untuk menumbuhkan  jiwa entrepreneurship atau jiwa kewirausahhan pada 
korban tersebut tumbuh. Dimana faktor utama penyebab kekerasan tersebut 
yaitu karena faktor ekonomi dan perempuanlah yang banyak menjadi 
korbannya. Perempuan yang hanya bergantung pada suami dan tidak 
memiliki income keuangan sendiri sering menjadi korban kekerasan kaum 
laki-laki. Perempuan hanya tunduk dan patuh pada suami dan tidak bisa 
menentukan pilihannya sendiri, karena perempuan yang menjadi korban 
tersebut tidak memiliki pemasukan keuangan sendiri. Sehingga dalam 
pelatihan bimbingan karir ini diharapkan jiwa entrepreneurship pada korban 
kekerasan berbasis gender tumbuh dan bisa memiliki pekerjaan atau usaha 
yang sesuai dengan skill mereka masing-masing. Jadi mereka para korban 
bisa memiliki income sendiri dari usahanya dan bisa menentukan 
pilihannnya sendiri dalam hal apapun.  
  
66 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti menarik kesimpulan bahwasanya layanan bimbingan 
karir ada beberapa tahapan-tahapan yang dilalui. Adapun tahapan penanganan 
bimbingan karier di APPS diantaranya meliputi; analisis korban, pelatihan, 
tindak lanjut, evaluasi.  
Prinsip dasar layanan bimbingan karier di APPS antara lain; korban 
yang sudah mengikuti terapi atau konseling Kemudian korban diberi pilihan 
untuk mengikuti layanan bimbingan karier atau tidak, setelah memilih untuk 
mengikuti korban digali bakat apa yang ada didalam dirinya, selanjutnya 
mengikuti pelatihan yang ada di APPS, setelah itu korban langsung memilih 
keputusan mau usaha mandiri sendiri dirumah atau bekerja sesuai bakat 
mereka. Korban dinyatakan survive oleh konselor dengan melihat adanya 
kemauan kuat untuk berkarya dalam bidang ekonomi dan semangat mandiri. 
Kemudian korban mampu membuat keputusan yang tepat dan berani 
mengambil resiko terhadap apa yang akan dia lakukan dalam kepentingan 
peningkatan ekonomi korban.selanjutnya APPS tinggal mengevaluasi atau 
mengecek bagaimana usaha yang dimiliki korban. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang 
peneliti ajukan, diantaranya :    
1. Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) perlu menambahkan pelatih 
atau pembimbing  agar pendampingan yang dilakukan bisa berjalan dengan 
maksimal. 
2. Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) dapat lebih sering 
memberikan penyuluhan terkait dengan pentingnya perlindungan terhadap 
perempuan dan anak. 
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Lampiran 1 
A. Untuk Kordinator Aliansi Peduli Perempuan dan Anak Sokowati Sragen 
1. Faktor apa yang mempengaruhi adanya korban kekerasa berbasis gender? 
2. Apa solusi yang diberikan APPS terhadapa korban kekerasan berbasis 
gender? 
3. Bagaiman proses bimbingan karir di APPS? 
4. Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses bimbingan karir? 
B. Untuk Divisi Pelatihan 
1. Bagaimana mengidetifikasi minat korban kekerasan berbasis gender? 
2. Bagaimana pemberian layanan bimbingan karir di APPS Sragen? 
C. Untuk Korban di Aliansi Peduli Perempuan dan Anak Sokowati Sragen 
1. Bagaimana anda bisa menjadi korban kekerasan berbasis gender? 
2. Tindak kekerasan berbasis gender apa yang menimpa anda? 
3. Apakah kekerasan berbasis gender tersebut membuat terauma? 
4. Salah satu faktor adanya kekerasan berbasis gender adalah ekonomi, bagai 
mana anda menangani faktor ekonomi tersebut? 
5. Bagaimana setelah anda mendapat bimbingan karir di APPS Sragen? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 2 
LAPORAN HASIL OBSVERASI 
Saya tertarik mengambil skripsi ini awalnya pada bulan Oktober dan 
November 2017 saya dan teman-teman lainnya melaksanakan PPL di APPS sragen. 
Saya melaksanakan PPL intinya juga akan mengambil penelitian skripsi di APPS. 
Selama PPL saya belajar banyak dari mami sugiarsi dan para aktifis yang lain. Saya 
dan teman-teman disana juga diajak berkunjung ke korban-korban yang ditangani 
oleh APPS. Banyak korban yang ditangani oleh APPS pada saat PPl disana 
diantaranya adalah : KDRT, Pelecehan Seksual, Pemerkosaan, Traffiking dan lain 
sebagainya. Saya melihat langsung bagaimana mami memberikan layanan bantuan ke 
korban  dengan keahlian yang dimiliki mami. 
Di APPS banyak program-progam yang diadakan disana selain menangani 
korban kekerasan berbasis gender. Ada program karir dan pelatihan-pelatihan lain 
yang ada disana. Pada saat PPL ada pelatihan-pelatihan mengenai karier yang 
diadakan di APPS sragen. Ada banyak kegiatan pelatihan diantaranya memasak, 
membuat kue, kerajinan dari barang bekas dan banyak lainnya. Pelatihan-pelatihan 
itu juga bekerjasama dengan Dinas Sosial setempat. Adapula beberapa kasus itu 
menuju keranah hukum, disitu mami juga langsung terjun menjadi lawyer paralegal 
juga. Mami sugi juga memahami tentang hukum-hukum yang ada di negara ini 
khususnya mengenai perempuan dan anak. 
Setelah melaksanakan PPL disana selama dua bulan lebih saya tertarik untuk 
meneliti tentang karir yaitu mengenai bimbingan karir. Dan saya berkonsultasi 
  
 
 
kepada mami dan meminta ijin kalau saya mau ambil skripsi disini mengenai 
bimbingan karir yang dilalukan di APPS sragen. Mami langsung mengijini saya 
untuk mengambil skripsi disini dan juga siap membantu saya mengenai apa saja yang 
mau saya butuhkan. Setelah itu saya memilih judul ini dan mami juga menyetujui, 
lalu pada bulan januari 2018 akhir saya mengajukan ke biro skripsi awalnya masih 
banyak yang kurang dan padaawal bulan februari langsung di acc. Selanjutnya pada 
bulan februari sampai maret mulai mengerjakan dan saya menanyakan semuanya 
kepada mami mengenai latar belakang korban kekerasan berbasis gender dan lain 
sebagainya. 
Setelah saya melaksanakan seminar proposal pada bulan Juli 2018 dan saya 
langsung merevisi apa yang menjadi kesalah yang ada pada skripsi saya. Setelah 
selesai merevisi, pada bulan september sampai oktober saya mulai melakukan 
penelitian untuk menanyakan bagaimana proses dan tahapan layanan karir yang ada 
di APPS sragen. Dan saya juga dibantu mami untuk melakukan wawancar juga pada 
bulan november ke korban-korban dan bagian koordinasi pelatiahan yaitu bu widi. 
Saya menanyakan berbagai hal kepada mereka untuk mengumpulak berbagai data 
dan msalah ataupun kendala-kendala kepada mereka semua. Setelah mendapat 
banyak informasi saya mulai melanjutkan skripsi saya dan mulai bimbingan ke dosen 
pembimbing sya. Dan semoga hasil skripsi saya bisa cepat selesai dan bisa 
melesaikan study saya di kampus IAIN tercinta ini. 
 
 
  
 
 
Lampiran 3 
Transkip Hasil Wawancara 1 
Narasumber  : Mami Sugiarsi selaku Kordinator APPS 
Peneliti  : P 
Narasumber  : N 
No Pelaku Percakapan 
 P Assalamualaikum mami,  
 N Waalaikum salam mas nosi, 
Apa yang bisa saya bantu mas 
 
 
P  Begini mi, kemarin kan waktu PPL saya sudah bilang mau 
ngambil skripsi disini mi. saya mau menanyakan beberapa hal 
tentang skripsi saya mi. 
 N Oh iya silahkan mas nosi. 
 P Faktor apa yang mempengaruhi adanya korban kekerasa 
berbasis gender? 
 N Faktor yang mempengaruhi kekerasan berbasis yang paling 
utama adalah masalah ekonomi dimana dalam hal ini permpuan 
yang tidak memiliki penghasilan sendiri menjadi bahan atau 
sebagai alat kekerasan bagi para lelaki 
 P Apa solusi yang diberikan APPS terhadapa korban kekerasan 
berbasis gender? 
 N Solusi yang dilakukan APPS sragen yaitu memberikan 
himbauan atau penyuluhan terhadap masyarakat luar agar tidak 
melakukan kekerasan terhadap perempuan. Dan apabila korban 
yang mengalami tindak kekerasan yang datang di APPS sragen 
akan diberi layanan konseling atau disembuhkan. Dirasa sudah 
selesai dan membaik atau survive kembali korban akan 
diberikan pilihan mau mengikuti layanan bimbingan karier atau 
  
 
 
mau kembali rumah. 
 P Bagaiman proses bimbingan karir di APPS? 
 N Layanan bimbingan karir di apps yaitu yang pertama 
menentukan bakat atau skill yang dimiliki korban, selanjutnya 
diberi pelatihan serasa cukup pelatihan, selanjutnya membuka 
usaha mandiri atau bekerja sesuai bakat dan minat, dan setelah 
memiliki usaha sendiri korban akan selalu diawasi bagaimana 
usahanya apakah lancar atau tidak sampai benar-benar berjalan 
lancar. 
 P Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses bimbingan karir? 
 N Kendala yang utama yaitu permodalan, untuk masalah ini 
APPS bekerja sama dengan bank atau koperasi untuk masah 
permodalan, kendala selanjutnya yaitu mengenai korban, 
korban yg belum memiliki keberanian usaha dan juga belum 
menentukan minat atau bakatnya, selanjutnya masalah waktu 
yang mana kegiatan layanan bimbingan karie atau pelatihan ini 
harus bisa menyamakan waktu antara korban dan yang melatih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 4 
Transkip Hasil Wawancara 2 
Narasumber  : Ibu Widi selaku koordinsi divisi pelatihan 
Peneliti  : P 
Narasumber  : N 
No Pelaku Percakapan 
 P Assalamualaikum bu,  
 N Waalaikum salam mas nosi, 
Apa yang bisa saya bantu mas 
 P  Begini bu, kemarin kan waktu PPL saya sudah bilang mau 
ngambil skripsi disini mi. saya mau menanyakan beberapa hal 
tentang skripsi saya bu. 
 N Oh iya silahkan mas nosi. 
 P Bagaimana mengidetifikasi minat korban kekerasan berbasis 
gender? 
 N Untuk mengidentifikasi korban disini saya hanya melanjutkan 
apa yang sudah dilakukan mami sugi yang sudah menanyakan 
apa yang menjadi minat dan bakat korban. Dalam hal ini saya 
hanya mengelompokan minat korban A,B, C dan lain 
sebagainya. 
 P Bagaimana pemberian layanan bimbingan karir di APPS 
Sragen? 
 N Dalam layanan bimbingan karir korban saya memiliki team 
atau anggota yang membantu melatih korban sesuai bakat dan 
minat korban. Setelah korban dikelompokan sesuai minat dan 
bakat masing-masing saya langsung membagi team saya untuk 
melatih sesuai bakat mereka masing-masing. Pelatihan biasa 
berlangsung 1 sampai 2 bulan dan dalam seminggu ada 1 
  
 
 
sampai 2 kali dalam seminggu, sesuai kesepakatan kelompok 
mereka masing-masing. Dalam layanan pelatiahan tersebut 
selalu dilihat perkembangan korban, apakah ada kemajuan atau 
tidak. Setelah dirasa cukup atau mampu korban langsung diberi 
kesempatan untuk membuka usaha atau disalurkan ke 
perusahaan sesuai bakat dan minat mereka masing-masing. 
Dan korban yang dirasa belum cukup mampu akan dibimbing 
terus sampai korban mampu dan bisa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 5 
Transkip Hasil Wawancara 3 
Narasumber  : korban trafiking 
Peneliti  : P 
Narasumber  : N 
No Pelaku Percakapan 
 P Assalamualaikum mbak,  
 N Waalaikum salam mas i, 
Apa yang bisa saya bantu mas 
 P  Begini mbak, kemarin kan waktu PPL saya sudah bilang mau 
ngambil skripsi di APPS. saya mau menanyakan beberapa hal 
tentang skripsi saya mbak. 
 N Oh iya silahkan mas nosi. 
 P Bagaimana anda bisa menjadi korban kekerasan berbasis 
gender? 
 N Saya bisa menjadi korban kekerasan berbasis gender karena 
diiming-imingi uang. Dalam hal ini saya yang lahir dari 
keluarga yang kurang mampu dan karena terdesak kebutuhan 
ekonomi akhirnya saya terjebak dan menjadi korban kekerasan. 
 P Tindak kekerasan berbasis gender apa yang menimpa anda? 
 N Saya menjadi korban traiffiking, awalnya saya dijanjikan untuk 
bekerja di perusahaan di jakarta namun pada kenyataannya 
saya dikerjakan atau dijual kepada orang untuk menjadi wanita 
penghibur. 
Ya, saya sangat trauma. Namun setelah saya ditangani oleh 
APPS saya sudah tidak trauma lagi seperti sedia kala dan saya 
sudah survive kembali. Namun rasa takut masih ada kalau ada 
yang menawari kerja diluar kota. 
  
 
 
 P Salah satu faktor adanya kekerasan berbasis gender adalah 
ekonomi, bagai mana anda menangani faktor ekonomi 
tersebut? 
 N Di APPS sragen saya diajarkan atau dibimbing dalam karir 
saya, saya yang notabenya masih usia remaja belum memiliki 
keahlian yang mendalam. Namun di APPS sragen saya 
dibimbing bagaimana harus bekerja keras dan berusaha agar 
saya memiliki penghasilan sendiri. 
 P Bagaimana setelah anda mendapat bimbingan karir di APPS 
Sragen? 
 N Setelah saya mengikuti layanan bimbingan karir, saya 
disalurkan untuk bekerja di perusahaan di sragen ini. Dan saya 
sudah memiliki penghasilan sendiri dan tidak bergantung pada 
orang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 6 
Transkip Hasil Wawancara 4 
Narasumber  : korban KDRT 
Peneliti  : P 
Narasumber  : N 
No Pelaku Percakapan 
 P Assalamualaikum mbak,  
 N Waalaikum salam masi, 
Apa yang bisa saya bantu mas 
 P  Begini mbak, kemarin kan waktu PPL saya sudah bilang mau 
ngambil skripsi di APPS ini. saya mau menanyakan beberapa 
hal tentang skripsi saya mbaki. 
 N Oh iya silahkan mas nosi. 
 P Bagaimana anda bisa menjadi korban kekerasan berbasis 
gender? 
 N Saya bisa menjadi korban kekerasan ini karena faktor ekonomi 
dalam keluarga saya. 
Saya menjadi korban KDRT yang dilakukan oleh suami saya, 
faktor penyebabnya yaitu faktor ekonomi. Suami saya yang 
bekerja sebagai buruh pabrik di daerah sragen dan saya hanya 
sebagai ibu rumah tangga yang memiliki 2 orang anak yang 
sudah sekolah, sangat kurang untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga dan sekolah anak. 
 P Tindak kekerasan berbasis gender apa yang menimpa anda? 
 N Ya saya trauma namun hanya sewajarnya saja, tapi saya merasa 
takut kepada suami saya. Setelah saya melapor ke APPS sragen 
saya dan suami saya dikonseling dan diberitahu atau diarahkan 
supaya hal ini tidak terjadi lagi dalam keluarga kita. Dalam hal 
  
 
 
ini bukan hanya saya saja yang diterapi namun suami saya juga 
diterapi oleh mami. Dan dalam kasus ini APPS tidak 
memperkarakan kasus ini ke ranah hukum namun diberi solusi 
atau diterapi supaya hal itu tidak terulang kembali. 
 P Salah satu faktor adanya kekerasan berbasis gender adalah 
ekonomi, bagai mana anda menangani faktor ekonomi 
tersebut? 
 N Untuk mengatasi maslah ekonomi saya setelah selesai 
melaksanakan layanan konseling, saya mengikuti layanan 
bimbingan karir di APPS sragen. Disini saya ditanya mengenai 
minat dan bakat apa yang dimiliki saya. Sebenarnya saya dari 
dulu suka membuat kue namun sekarang jarang. Nah dari bakat 
saya itu dikembangkan dan diberi pelatihan di APPS sragen. 
 P Bagaimana setelah anda mendapat bimbingan karir di APPS 
Sragen? 
 N Setelah kurang lebih satu bulan saya mengikuti layanan 
bimbingan karir. Akhirnya saya membuka usaha sendiri 
dirumah dan untuk modal saya diberi dari APPS sragen dengan 
bunga yang sangat minim. Disini saya juga diajarkan 
bagaimana mengelola keuangan rumah tangga dan keuangan 
usaha, agar bisa adan tetap lancar usahanya, sampai sekarang. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 7 
Transkip Hasil Wawancara 5 
Narasumber  : Korban Pemerkosaan 
Peneliti  : P 
Narasumber  : N 
No Pelaku Percakapan 
 P Assalamualaikum mbak,  
 N Waalaikum salam mas, 
Apa yang bisa saya bantu mas 
 P  Begini mbak, kemarin kan waktu PPL saya sudah bilang mau 
ngambil skripsi di APPS,  saya mau menanyakan beberapa hal 
tentang skripsi saya mbak. 
 N Oh iya silahkan mas nosi. 
 P Bagaimana anda bisa menjadi korban kekerasan berbasis 
gender? 
 N Saya bisa menjadi korban kekerasan karena faktor ekonomi. 
Saya belum bekerja dan ingin bekerja. 
Saya disini sebagai korban pemerkosaan oleh teman saya, saya 
dijanjikan akan dikasih pekerjaan namun baru mau diantar ke 
pekerjaan yang dijanjikan saya diperkosa oleh teman saya 
tersebut.  
 P Tindak kekerasan berbasis gender apa yang menimpa anda? 
 N Ya, saya meras trauma sekali. Namun setelah saya melapor di 
APPS dan kasus saya ditangani oleh mami. Saya disini 
dikonseling dan diterapi oleh mami dengan ilmu yang dimiliki 
mami. Sampai saya survive kembali. 
 P Salah satu faktor adanya kekerasan berbasis gender adalah 
ekonomi, bagai mana anda menangani faktor ekonomi 
  
 
 
tersebut? 
 N Setelah saya survive kembali, saya memilih untuk mengikuti 
layanan bimbingan karir yang ditawrkan kepada saya. Sebelum 
mengikuti pelatihan saya ditanya mengenai minat dan bakat 
saya apa. Dulu saya sekolah di SMK di jurusan tata busana sya 
bisa menjahit dan sedikit bisa mendesain baju. Disitu bakan 
saya dikembangkan dan dilatih selama 2 bulan. 
 P Bagaimana setelah anda mendapat bimbingan karir di APPS 
Sragen? 
 N Setelah selesai mengikuti layanan bimbingan karir saya 
membuka usaha jahit dirumah dan menjual perlengkapan jahit 
dan pernak pernik lainnya sampai sekarang. Untuk permodalan 
saya dikasih atau bekerja sama dengan APPS dengan bunga 
yang minim. Dan sampai sekarang usaha saya lancar dan saya 
bisa memiliki pemasukan uang sendiri, tidak bergantung pada 
orang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
